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Nama             : Nurwarfahsari 
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Judul             : Penerapan Metode Eksperimen Menggunakan Alat Sederhana 
pada Pokok Bahasan Fluida Dinamis Terhadap Pengetahuan 
Prosedural Peserta Didik Kelas XI MAN 4 Bone 
 
Penelitian ini memiliki pokok permasalahan apakah penerapan metode 
eksperimen dapat mengubah pengetahuan prosedural peserta didik kelas XI MAN 4 
Bone tujuan penelitian ini adalah, pertama untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
prosedural peserta didik yang diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat 
sederhana pada peserta didik kelas XI MAN 4 Bone. Kedua untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan prosedural peserta didik yang tidak diajar dengan metode eksperimen 
menggunakan alat sederhana pada peserta didik kelas XI MAN 4 Bone. Dan ketiga 
untuk mengetahui perbedaan   tingkat pengetahuan prosedural antara peserta didik 
yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan metode eksperimen 
menggunakan alat sederhana  pada kelas XI MAN 4 Bone. 
Penelitian ini adalah kuantitatif jenis Quasi Experiment dengan desain The 
Matching Only Posttes Only Control Group Design yang terdiri atas tes pengetahuan 
prosedural yang diajar dengan metode eskperimen menggunakan alat sederhana dan 
tes   pengetahuan   prosedural   yang   tidak   diajar   dengan   metode   eskperimen 
menggunakan alat sederhana. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan statistik inferensial dengan uji T-2 sample independent. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA MAN 4 Bone dengan teknik pengambilan 
sampel yaitu pemadanan sampel (matching). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil tes pengetahuan prosedural fisika 
peserta didik yang diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat sederhana 
pada kelas XI MAN 4 Bone dikategorikan dalam kategori cukup dengan rata-rata 
sebesar 61,67. Hasil tes pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang tidak diajar 
dengan metode eksperimen menggunakan alat sederhana pada kelas XI MAN 4 Bone 
dikategorikan  dalam  kategori  kurang dengan  rata-rata sebesear  45,33.  Sedangkan 
untuk kriteria  pengujian  hipotesis menyatakan bahwa  thitung > ttabel =  3,40 > 2,024 
sehingga   H0  ditolak   dan   H1  diterima,   yang   berarti bahwa terdapat perbedaan 
pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar dan peserta didik yang tidak 
diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat sederhana pada kelas XI MAN 4 
Bone. 
Saran  yang diajukan dalam penelitian ini adalah agar penerapan  metode 
eksperimen menggunakan alat sederhana   disosialisasikan dan digunakan sebagai 
alternatif dalam pembelajaran fisika di sekolah. Selain itu agar diadakan penelitian 
lebih lanjut sebagai pengembangan dari penelitian lain. 
 









Name              : Nurwarfahsari 
NIM               : 20600114058 
Title               : Implementation of Experimental Method Using Simple Tools on 
the Subject of Dynamic Fluid to Students Procedural Knowledge 
of Class XI MAN 4 Bone 
 
This research has a subject matter whether the application of experimental 
method can change the procedural knowledge of class XI MAN 4 students Bone 
purpose of this study is, first to know the level of procedural knowledge of learners 
who were taught by experimental method using a simple tool in the class XI MAN 4 
Bone. Second to know the level of procedural knowledge of students who are not 
taught by experimental method using a simple tool in class XI MAN 4 Bone students. 
And thirdly to know the difference of level of procedural knowledge between learners 
being taught and uneducated learners by experimental method using simple tool in 
class XI MAN 4 Bone. 
This research is Quantitative Quasi Experiment type with The Matching 
Only Posttes Only Control Group Design design which consists of procedural 
knowledge test which is taught by eskperimen method using simple tool and 
procedural knowledge test which is not taught by experimental method using simple 
tool. Data analysis technique used is descriptive statistics and inferential statistic with 
T-2 sample independent test. Population in this research is all class XI IPA MAN 4 
Bone with sampling technique that is matching of sample (matching). 
The results showed that, the result of physics procedural knowledge test that 
was taught by experimental method using simple tool in class XI MAN 4 Bone 
categorized in enough category with average equal to 61,67. The result of physics 
procedural knowledge test which is not taught by experiment method using simple 
tool in class XI MAN 4 Bone is categorized in less category with average sebesear 
45,33. As for the criteria of hypothesis testing states that thitung> ttable = 3.40> 
2.024 so H0 rejected and H1 accepted, which means that there is a difference in the 
physical knowledge of physics learners who are taught and learners who are not 
taught by experimental method using a simple tool in class XI MAN 4 Bone. 
The suggestion proposed in this research is that the application of 
experimental method using simple tools is socialized and used as an alternative in 
physics learning in school. In addition to further research as the development of other 
studies. 
 




















A.   Latar Belakang 
 
Pendidikan bagi sebagian besar orang, berarti berusaha membimbing anak 
untuk menyerupai orang dewasa, sebaliknya bagi Jean Piaget (1896) pendidikan 
berarti menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu penciptaan 
dibatasi oleh pembandingan dengan penciptaan yang lain. Menurut Jean Piaget 
pendidikan sebagai penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang sedang tumbuh dan 
disisi lain nilai social, intelektual, dan moral yang menjadi tanggung jawab pendidik 
untuk mendorong individu tersebut. Indvidu berkembang sejak lahir dan terus 
berkembang,   perkembangan   ini   bersifat   kausal.   Namun,   terdapat   komponen 
normative,  juga  karena  pendidik  menuntut  nilai.  Nilai  ini  adalah  norma  yang 
berfungsi sebagai penunjuk dalam mengidentifikasi apa yang diwajibkan, 





Pendidikan   sebagai   proses   mengubah   tingkah   laku   anak   didik   agar 
menjadi   manusia   dewasa   yang   mampu   hidup   mandiri   dan   sebagai   anggota 
masyarakat  dalam  lingkungan   alam  sekitar   dimana  individu  itu  berada,  dan 

















Tujuan pendidikan diwujudkan melalui proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran yang memegang peranan penting adalah belajar dan mengajar. Belajar 
merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan 
mengajar adalah proses membimbing kegiatan belajar dan kegiatan mengajar hanya 
bermakna bila terjadi kegiatan belajar peserta didik. Mengajar bagi seorang guru 
adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi peserta didik secara optimal.  Peran 
guru dalam proses belajar mengajar bukan hanya menyampaikan pengetahuan 
melainkan membimbing peserta didik untuk belajar sendiri, karena keberhasilan 
peserta didik sebagian besar bergantung pada kemampuannya untuk belajar secara 
mandiri dan memonitor belajar mereka sendiri. 
Pentingnya pendidiksn tidak lepas dari pedoman kita sebagai umat Islam yaitu 
Al-Quran.  Allah menjanjikan derajat bagi orang-orang  yang  yang berilmu sesuai 
dalam QS. Al-Mujaadilah/58: 11 menyebutkan; 
مكل  الله  حسفي واحسف اف سلاجملا ىفواحسفن مكل ليقاذوآانما نيذلااهيآي 
 
 
ملعلااوتاو نيذلوا مكنم وانما نيذلا  الله  عفري وازشناافوازشنا ليقاذوا 
 
 












“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat . Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
 
Dalam ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang beriman 
dan berilmu. Orang yang beriman tanpa didasari ilmu tidak akan tahu apa-apa, 
sedangkan orang yang berilmu tanpa iman maka akan tersesat. Untuk itu sebagai 
umat Islam kita dianjurkan untuk menambah ilmu pengetahuan sebagai salah satu 
langkah untuk menguatkan iman kepada Allah Swt. 
Salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu fisika yang 
merupakan ilmu yang mempelajari fenomena alam. Ilmu fisika adalah ilmu yang 
diperoleh berdasarkan pengamatan dan eksperimen, serta menghubungkan kenyataan- 
kenyataan berdasarkan metode ilmiah sehingga keberadaannya sangat penting bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pembelajaran   Fisika   pada   situasi   sekarang   ini   perlu   menyesuaikan 
dengan   kondisi   di   lingkungan   peserta didik. Untuk   mengembangkan   potensi 
diperlukan   adanya   kerjasama   dari   guru   dan   peserta didik   dalam proses 
pembelajaran..  Dalam  proses  pembelajaran,  guru  hendaknya memiliki strategi agar 
peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada   tujuan   yang 
diharapkan.  Metode  pembelajaran  satu  arah  tentu  kurang relevan dengan situasi 





yang  mencakup   kesesuaian  antara  situasi  belajar anak dengan situasi kehidupan 
nyata di masyarakat. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MAN 4 Bone pada hari 
senin,  17  april  2017,  peneliti  melihat  pembelajaran  yang  berlangsung  di  kelas 
sebagian besar hanya berpusat pada gurunya saja, peserta didik tidak pernah 
melakukan   praktikum,   mereka   hanya   disuruh   memperhatikan   dan   mencatat 
penjelasan  dari  guru,  terkadang  guru  menampilkan  video  yang  berkaitan  dengan 
materi yang diajarkan dengan alasan bahwa alat praktikum di sekolah masih terbatas. 
Untuk mengkonkritkan materi yang bersifat abstrak dibutuhkan sebuah praktikum 
untuk menunjang peserta didik dalam mengetahui prosedur maupun teori..  Sehingga 
muncul permasalahan dalam proses pembelajaran, yaitu guru kurang termotivasi dan 
kurang  kreatif  untuk  melakukan  praktikum  dengan  menggunakan  alat  sederhana, 
serta peserta didik kesulitan dalam mengetahui prosedur atau langkah-langkah yang 
sistematis dalam pemecahan masalah, baik dalam penyelesaian soal-soal fisika 
maupun dalam membuktikan teori yang ada. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pada proses pembelajaran perlu 
diterapkan sebuah metode yang dapat memacu keaktifan peserta didik dan memahami 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Proses pembelajaran yang selama ini digunakan 
tetap harus dibantu dengan metode yang sesuai, salah satunya yaitu metode 
eksperimen. 
Metode eksperimen adalah cara   penyajian   bahan   pelajaran   yang 





suatu  pertanyaan  atau  hipotesis  yang  dipelajari.  Dalam  proses  belajar  mengajar 
dengan metode eksperimen ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami 
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, 
keadaan atau proses sesuatu. Peran guru dalam metode eksperimen ini sangat penting, 
khususnya berkaitan dengan ketelitian dan kecermatan sehingga tidak terjadi 
kekeliruan dan kesalahan dalam memaknai kegiatan eksperimen dalam kegiatan 
belajar dan mengajar. Jadi, peran guru untuk membuat kegiatan belajar ini menjadi 
faktor  penentu  berhasil  atau  gagalnya  metode  eksperimen  ini.
3   
Karena  adanya 
 
keterbatasan sarana dan prasarana untuk melakukan praktikum, maka peneliti akan 
menggunakan alat sederhana yang mudah ditemukan oleh peserta didik di lingkungan 
sekitarnya. 
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan 
suatu prosedur secara sistematis dalam kegiatan eksperimen untuk menemukan suatu 
konsep. Pengetahuan prosedural harus dimiliki oleh setiap peserta didik yang 
mempelajari fisika, karena dalam menyelesaikan soal-soal fisika diperlukan untuk 
memberikan   prosedural  di dalamnya.  Begitupula dengan  membuktikan  beberapa 
teori maupun hipotesis yang ada, tentu membutuhkan pengetahuan terhadap prosedur 
atau langkah-langkah yang sisematis, yang disebut dengan pengetahuan prosedural. 
Iis  Surani  dalam  jurnalnya  tahun  2016  menyimpulkan  bahwa  terdapat 
 
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  penggunaan  metode  eksperimen  pembelajaran 
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pada materi suhu dan kalor terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri Megang 
Sakti.
4    
Dari   penelitiannya,   variabel   dependennya   menggunakan   hasil   belajar. 
Sehingga peneliti ingin meneliti dengan menggunakan variabel dependen yang lebih 
khusus yaitu pengetahuan prosedural. 
Abdul Khair dalam jurnalnya tahun 2015 mendeskripsikan pemahaman 
konseptual peserta didik masih dalam kategori rendah sedangkan untuk pemahaman 
prosedural juga masih dalam kategori rendah.
5  
Sehingga peneliti ingin melakukan 
penelitian kembali terkait dengan pemahaman prosedural. Dari uraian di atas, maka 
penulis mengambil judul penelitian “Penerapan Metode Eksperimen Menggunakan 
Alat Sederhana pada Pokok Bahasan Fluida Dinamis Terhadap Pengetahuan 
Prosedural Peserta didik kelas XI MAN 4 Bone” 
B.   Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah 
penelitian diatas adalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimanakah tingkat pengetahuan prosedural peserta didik kelas XI MAN 4 
Bone yang diajar dengan   metode eksperimen menggunakan alat sederhana 
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2.  Bagaimanakah tingkat pengetahuan prosedural peserta didik kelas XI MAN 4 
 
Bone  yang  tidak  diajar  dengan     metode  eksperimen  menggunakan  alat 
sederhana pada pokok bahasan fluida dinamis? 
3.  Apakah  ada perbedaan  tingkat pengetahuan prosedural peserta didik kelas XI 
MAN 4 Bone antara yang diajar dan yang tidak diajar dengan metode 
eksperimen menggunakan alat sederhana  pada pokok bahasan fluida dinamis? 
C.   Tujuan  Dan Manfaat Penelitian 
 
Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 
 
1. Untuk  mengetahui  tingkat  pengetahuan  prosedural  peserta  didik  kelas  XI 
MAN 4 Bone  yang diajar dengan   metode eksperimen menggunakan  alat 
sederhana pada pokok bahasan fluida dinamis. 
2. Untuk  mengetahui  tingkat  pengetahuan  prosedural  peserta  didik  kelas  XI 
MAN 4 Bone yang tidak diajar dengan  metode eksperimen menggunakan alat 
sederhana pada pokok bahasan fluida dinamis. 
3. Untuk mengetahui perbedaan   tingkat pengetahuan prosedural peserta didik 
kelas XI MAN 4 Bone antara yang diajar dan yang tidak diajar dengan metode 
eksperimen menggunakan alat sederhana pada pokok bahasan fluida dinamis. 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peserta didik 
 
Dapat     mempermudah     peserta  didik     dalam     belajar  Fisika     dengan 





2. Bagi guru 
 
Menambah pengetahuan guru mengenai metode eksperimen dan dapat 
mengaplikasikan    metode  tersebut  dalam  kegiatan  pembelajaran  sehingga 
guru     dapat     memeperoleh     pengalaman     langsung     melalui     metode 
eksperimen. 
3. Bagi Sekolah 
 
Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai metode eksperimen dalam kegiatan 
pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti 
 
Mendapatkan pengalaman menerapkan metode pembelajaran yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan prosedural  pada peserta didik. 
D.   Definisi Operasional Variabel 
 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel dalam judul penelitian ini, maka dianggap perlu untuk menjelaskan 
istilah-istilah yang dianggap penting agar tidak terjadi penafsiran. Istilah-istilah yang 
dianggap penting, adalah: 
1. Variabel Independen 
 
Metode eksperimen menggunakan alat-alat sederhana adalah cara penyajian 
bahan pelajaran di mana peserta didik melakukan percobaan, mengalami untuk 
membuktikan sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari dengan 





adapun materi yang dipilih oleh peneliti untuk diterapkan metode eksperimen adalah 
fluida dinamis, yang terdiri dari 2 percobaan yaitu percobaan Hukum Toricelli dan 
percobaan Hukum Bernoulli. 
2. Variabel Dependen 
 
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan suatu 
prosedur secara sistematis dalam kegiatan eksperimen untuk menemukan suatu 
konsep.  Pengetahuan  prosedural  yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini  meliputi 
beberapa indikator yakni pengetahuan tentang keterampilan praktikum, pengetahuan 
tentang prosedur dan teknik praktikum dengan benar, pengetahuan tentang persamaan 













A.   Metode Eksperimen 
 
Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 
Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi 
menunjuk pada suatu perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah 
cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Tidak semua metode cocok 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hal ini tergantung dari 





Metode pembelajaran merupakan langkah operasional dari strategi 
pembelajaran  yang  dipilih  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran.  Metode 
pembelajaran  menurut  Gagne  (1970)  ada  enam,  yakti:  tutorial,  kuliah,  resitasi, 
diskusi, kegiatan laboratorium dan pekerjaan rumah.
7
 
Orang  mengaburkan  pengertian  eksperimen  dengan  kerja  laboratorium, 
meskipun  kedua  pengertian  ini  mengandung  prinsip  yang  hampir  sama,  namun 







Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2013), h. 205- 
 









pertanyaan atau hipotesis tertentu. Eksperimen biasa dilakukan pada suatu 
laboratorium,  pekerjaan  eksperimen  mengandung  makna  belajar  untuk  berbuat, 
karena itu dapat dimasukkan ke dalam metode pembelajaran. Metode eksperimen 
adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa membuktikan percobaan dengan 





Metode eksperimen mempunyai kebaikan sebagai berikut: 
 
1. Metode  ini  dapat  membuat  siswa  lebih  percaya  atas  kebenaran  atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya menerima 
kata guru atau buku saja. 
2. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksploratoris sains 
dan teknologi, suatu sikap dari seseorang ilmuwan. 
3.    Metode ini didukung oleh asas-asas didaktik modern, antara lain: 
 
a. siswa  belajar  dengan  mengalami  atau  mengamati  sendiri  suatu  proses  atau 
kejadian. 
b.    siswa terhindar jauh dari verbalisme. 
 
c.    memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif dan realistis. 
d.    mengembangkan sikap berpikir ilmiah. 








Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 220. 
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Metode eksperimen mengandung beberapa kelemahan sebagai berikut: 
 
1. Pelaksanaan metode ini sering memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan 
bahan yang tidak selalu mudah diperoleh dan murah. 
2. Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 
mungkin   ada   faktor-faktor   tertentu   yang   berada   diluar   jangkauan 
kemampuan atau pengendalian. 
3. Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan dan 
bahan   mutakhi.   Sering   terjadi   siswa   lebih   dahulu   mengenal   dan 
menggunakan alat bahan tertentu dari pada guru.
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a. Hendaknya guru menerangkan sejelas-jelasnya tentang hasil yang ingin dicapai 
sehingga ia mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab dengan 
eksperimen. 
b. Hendaknya guru membicarakan bersama-sama dengan siswa tentang langkah- 
langkah  yang  dianggap  baik  untuk  memecahkan  masalah  dalam  eksperimen, 
serta bahan-bahan yang diperlukan, variable yang perlu dikontrol dan hal-hal 
yang perlu dicatat. 












d. Guru  perlu  merangsang  agar  setelah  eksperimen  berakhir,  ia  membanding- 
bandingkan hasilnya dengan hasil eksperimen orang lain dan mendiskusikannya 
bila ada perbedaan-perbedaan atau kekeliruan-kekeliruan.
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Pembelajaran   dengan   metode   ekperimen,   dimana   peserta   didik   akan 
 
mengalami pengetahuan langsung, yakni ketika mereka melakukan eksperimen yang 
mereka  lakukan  sendiri  atau  berkelompok,  mereka  langsung  berhadapan  dengan 
objek, mereka harus melakukan pengamatan, pengukuran, pengambilan data, 
perhitungan dan melaporkan hasil eksperimen yang telah mereka lakukan sendiri atau 
berkelompok sehingga pengetahuan yang dipoleh akan bermakna.
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Metode  eksperimen  adalah  salah  satu    cara    mengajar,    dimana    siswa 
 
melakukan   suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu   disampaikan   ke 
kelas  dan  dievaluasi  oleh  guru. Implementasi  pembelajaran  eksperimen  selalu 
menuntut penggunaan  alat  bantu  yang  sebenarnya  karena  esensi pembelajaran  ini 
adalah   mencobakan   sesuatu   objek.   Oleh karena itu, dalam prosesnya selalu 
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Pembelajaran  dengan  metode eksperimen akan lebih efektif jika ada ruang 
dan waktu bagi guru dan siswa untuk merencanakan eksperimen, mendiskusikan ide- 
ide, kritis merekam dan menganalisa pengamatan. Metode eksperimen  juga  sering 
disebut   sebagai   percobaan yaitu   cara  penyajian   pelajaran,   dimana  siswa 
melakukan percobaan dengan mengalami sendiri suatu yang dipelajari.
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B.   Taksonomi Pembelajaran 
 
Istilah taksonomi (taxonomy) berasal dari bahasa Yunani (Greek), yang terdiri 
atas dua kata “taxis” yang berarti pengaturan dan “nomos” berarti ilmu pengetahuan. 
Kata taxis juga merujuk pada struktur hierarki yang dibangun dalam suatu klasifikasi. 
Jadi, taksonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang klasifikasi. Taksonomi 
pembelajaran  adalah  klasifikasi  tujuan  pembelajaran  berdasarkan  domain 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diidentifikasi dalam tiga domain; kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
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Bloom  dan  Krathwohl  telah  memberikan  banyak  inspirasi  kepada  banyak 
orang yang melahirkan taksonomi lain. Prinspi-prinsip dasar yang digunakan oleh 2 
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Bloom   (1964)   merumuskan   taksonomi   pembelajaran   khususnya   dalam 
domain kognisi mulai dari keterampilan berpikir tingkat rendah sampai pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau mulai dari tingkat pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi dan analisis yang digolongkan dalam keterampilan berpikir tingkat rendah 





Perancangan pembelajaran harus mempertimbangkan keterampilan peserta 
didik dalam menyusun tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, gambaran jelas tentang 
masing-masing tingkat keterampilan berpikir tersebut perlu dideskripsi secara detail 
untuk menghindari kekeliruan. Gambaran umum masing-masing tingkatan 
pengetahuan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan, peserta didik yang bekerja pada tingkat ini hanya berkisar pada 
mengingat atau menghafal informasi dari yang konkret ke informasi yang 
abstrak. 
2. Pemahaman, pada tingkat ini peserta didik mampu mengerti dan membuat 
rangkaian dari sesuatu yang dikomunikasikan. Artinya, peserta didik mampu 
menerjemahkan, menginterpretasi, dan meramalkan kemungkinan dalam 
berkomunikasi. 
3.    Aplikasi, peserta didik dapat menerapkan konsep yang sesuai dan abstraksi 
 











4. Analisis,  peserta  didik  dapat  memilah  dan  membagi  materi  ke  dalam 
beberapa bagian dan mampu mengidentifikasikan hubungan antara bagian- 
bagian tersebut. 
5. Sintesis, peserta didik menciptakan produk, menggabungkan bagian-bagian 
daru pengalaman sebelumnya dengan bagian yang baru untuk menciptakan 
keseluruhan bagian 
6. Evaluasi,  peserta  didik  memberikan  keputusan  terhadap  nilai  dari  suatu 
materi pembelajaran, argumen, atau pandangan yang berkenaan dengan 
sesuatu yang diketahui, dipahami, dilakukan, dianalisis dan dihasilkan.
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Hubbell menjelaskan lebih jauh bahwa pengetahuan berdasarkan pengalaman 
 
adalah untuk mengungkap jawaban dari pertanyaan, mengapa sesuatu itu penting, 
pengetahuan kontekstuan berfungsi untuk mengetahui kapan harus menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, pengetahuan deklaratif merujuk apa 
yang harus dan perlu diketahu, dan pengetahuan prosedural dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana menggunakan pengetahuan dan keterampilan. dimensi proses 
kognisi pada pengetahuan prosedural yaitu menabulasi, memprediksi, menghitung, 
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C.   Pengetahuan Prosedural 
 
Pengetahuan prosedural mencakup pengetahuan tentang keterampilan, 
algoritma, teknik, dan metode. Pengetahuan prosedural wajib dimiliki oleh setiap 
siswa fisika karena dalam menyelesaikan soal-soal fisika dibutuhkan untuk 
memberikan  prosedural   di  dalamnya.  Contohnya,   dalam  prosedural   algoritma 
meliputi menganalisis soal, memberikan persamaan, kemudian diartikan secara fisis, 




Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan 
sesuatu,  baik  yang  bersifat  rutin  maupun  yang  baru.  Seringkali  pengetahuan 




Pengetahuan      prosedural      merupakan   pemahaman   tentang   bagaimana 
 




Pengetahuan prosedural adalah bagaimana tentang berpikir, meskipun banyak guru 
yang menilai hasil kinerja siswa dengan hanya melihat pengetahuan prosedural saja 
tetapi  sebenarnya  langkah  demi  langkah  yang  dilakukan  siswa  merupakan  hasil 
keterampilan dan berpikir siswa. Meskipun hanya bersifat prosedural tetapi siswa 
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yang  dilakukannya.Pengetahuan prosedural  itu  adalah  pengetahuan  menjelaskan 
bagaimana melakukan  tindakan  dalam  kerangka prosedur yang jelas.
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Pengetahuan  prosedural  merupakan  salah  satu  dimensi pengetahuan dalam 
proses kognitif. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan mengenai   bagaimana 
melakukan   sesuatu. Pengetahuan   prosedural   dibentuk   dari   dua   bagian   yang 
berbeda    yang  bersusun    dari    representasi    simbol    tentang    matematika    dan 
algoritma -algoritma atau aturan-aturan untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. 
Pengetahuan  prosedural    mengacu  pada  keterampilan  melakukan  suatu  algoritma 
atau     prosedur     menyelesaikan     soal-soal     matematika.     Dengan     berlatih 
menyelesaikan   soal-soal   matematika   dapat   meningkatkan   pemahaman   konsep 
siswa  terhadap  materi  yang  dipelajari.  Salah  satu  ciri  pengetahuan  prosedural 
adalah adanya  urutan  langkah  yang  akan  ditempuh  yaitu  sesudah  suatu  langkah 




Pengetahuan  prosedural  sebagai  pengetahuan  tentang  prosedur  baku  yang 
dapat diaplikasikan jika   beberapa   isyarat   tertentu disajikan.   Suatu   kata   kunci 
untuk prosedur-prosedur  yang  seperti  itu adalah  kata  “sesudah”  dalam pengertian 
sesudah  langkah  ini diikuti dengan langkah berikutnya. Dari pernyataan  tersebut, 
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Pengetahuan Prosedural merupakan pengetahuan bagaimana cara melakukan 
sesuatu. Seperti pengetahuan keterampilan, algoritma, teknik-teknik, dan metode- 
metode yang secara keseluruhan dikenal sebagai prosedur. Ataupun dapat 
digambarkan sebagai rangkaian langkah-langkah. 
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Pengetahuan prosedural ini terbagi menjadi tiga subjenis yaitu: 
 
a.    Pengetahuan tentang keterampilan dalam bidang tertentu dan algoritma. 
 
Pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang keterampilan khusus yang 
diperlukan untuk bekerja dalam suatu bidang ilmu atau tentang algoritme yang harus 
ditempuh untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Beberapa contoh pengetahuan 
yang termasuk hal ini, misalnya: pengetahuan tentang keterampilan menimbang, 





b. Pengetahuan tentang teknik dan metode yang berhubungan dengan suatu bidang 
tertentu 
Pengetahuan tehnik dan metode spesifik suatu subjek meliputi pengetahuan 
yang  secara luas  merupakan  hasil  dari  konsesus,  persetujuan,  atau norma–norma 
disipliner   daripada   pengetahuan   yang   lebih   langsung   merupakan   suatu   hasil 
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observasi, eksperimen, atau penemuan. Bagian jenis pengetahuan ini secara umum 
menggambarkan  bagaimana  para  ahli  dalam  bidang  atau  disiplin  ilmu  tersebut 








Pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang kapan suatu teknik, strategi, 
atau metode harus digunakan. Siswa dituntut bukan hanya tahu sejumlah teknik atau 
metode tetapi juga dapat mempertimbangkan teknik atau metode tertentu yang 
sebaiknya digunakan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang dihadapi 
saat  itu.  Beberapa  contoh  pengetahuan  jenis  ini  misalnya:  pengetahuan  tentang 
kriteria untuk menentukan jenis-jenis tulisan, pengetahuan tentang kriteria pemilihan 
rumus yang sesuai untuk memecahkan masalah, dan pengetahuan memilih metode 




Contoh dari pengetahuan ini yaitu pengetahuan kriteria untuk menentukan 
beebrapa jenis esai untuk ditulis, penetahuan kriteria untuk menentukan metode yang 
digunakan  dalam  menyelesaikan  persamaan  aljabar,  pengetahuan  kriteria  untuk 
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eksperimen   dan   pengetahuan   kriteria   untuk   menentukan   teknik-teknik   dalam 
menerapkan menyelesaikan suatu perkerjaan teknis.
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Untuk membedakan dengan jenis kecakapan matematis lainnya, (Kilpatrick 
dan Findell 2011: 150), mengemukakan kemampuan pengetahuan prosedural 
(procedural fluency) memiliki tiga indikator: 
a.    Pengetahuan mengenai prosedur secara umum 
 
b. Pengetahuan  mengenai  kapan  dan  bagaimana  menggunakan  prosedur  dengan 
benar 




D.   Fluida Dinamis 
 
Fluida dinamik adalah fluida yang bergerak. Tiga hal yang mendasar untuk 
menyederhanakan pembahasan fluida dinamik adalah sebagai berikut: 
1. Fluida dianggap tidak kompresibel. 
 
2. Fluida dianggap bergerak tanpa gesekan walaupun ada gerakan materi (tidak 
mempunyai kekentalan). 
3. Aliran fluida adalah aliran stasioner, yaitu kecepatan dan arah gerak partikel 
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Debit aliran (Q) adalah besaran yang menunjukkan banyaknya volume fluida 









Dimana Q adalah Debit aliran (m
3
/s), V adalah volume fluida yang mengalir (m
3
) dan 
t adalah selang waktu fluida mengalir (s). Sementara itu, jika fluida mengalir pada 
suatu pipa, maka volume fluida yang mengalir merupakan perkalian luas penampang 
pipa dengan   jarak yang ditempuh selama t detik. Jadi, dengan   mensubstitusikan 





Dimana A adalah luas penampang tempat fluida mengalir (m
2
) dan v adalahlaju aliran 
fluida (m/s). Sehingga debit fluida yang mengalir melalui dua ujung dengan luas 
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Persamaan tersebut adalah persamaan kontinuitas. Menurut persamaan 
kontinuitas,  perkalian  luas  penampang  dan  kecepatan  fluida  pada  setiap  titik 
sepanjang suatu tabung alir adalah konstan. Persamaan di atas menunjukkan bahwa 
kecepatan  fluida  berkurang  ketika  melewati  pipa  lebar  dan  bertambah  ketika 
melewati pipa sempit. Itulah sebabnya ketika orang berperahu disebuah sungai akan 




Bernoulli berusaha membuktikan pengaruh kecepatan fluida terhadap tekanan 
di dalam fluida. Dari hasil percobaannya, ia berkesimpulan bahwa di dalam fluida 
yang mengalir dengan  kecepatan tinggi akan diperoleh tekanan  yang lebih kecil. 
Sebaliknya, pada kecepatan yang rendah akan diperoleh tekanan yang lebih tinggi. 
Jadi tekanan di dalam fluida berbanding terbalik dengan kecepatan alirannya. Inilah 
yang  kemudian  dikenal  dengan  nama  Prinsip  Bernoulli  atau  Hukum  Bernoulli. 











P +          +   gh = konstan 
 
 
Salah satu penerapan dari hukum Bernoulli adalah venturimeter. Venturimeter 
adalah alat  yang digunakan untuk menentukan kecepatan aliran zat cair. Dengan 
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dihitung menggunakan persamaan Bernoulli berdasarkan selisih ketinggian air atau 
selisih ketinggian raksa. Venturimeter ada dua macam, yaitu venturimeter tanpa 
manometer dan venturimeter dengan manometer.
38
 
Venturimeter adalah alat untuk mengukur debit aliran zat cair yang mengalir 
 
melalui suatu saluran (pipa). Alat tersebut terdiri atas sebuah pipa yang mempunyai 
dua macam luas penampang dan dilengkapi manometer air raksa. Aliran yang akan 
diukur debitnya dilewatkan pada pipa venturimeter. Kecepatan aliran zat cair yang 
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Persamaan Bernoulli dapat digunakan untuk menentukan kecepatan zat cair 
yang keluar dari lubang pada dinding tabung. Dengan menganggap diameter tabung 
lebih besar dibandingkan diameter lubang, maka permukaan zat cair pada tabung 
turun perlahan-lahan, sehingga kecepatan v1 dapat dianggap nol. Titik 1 (permukaan) 
dan 2(lubang) terbuka terhadap udara sehingga tekanan pada kedua titik sama dengan 
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Persamaan di atas disebut teori Torricelli, yang menyatakan bahwa kecepatan aliran 




E.   Kerangka Pikir 
 
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan dalam melaksanakan 
atau mengaplikasikan strategi pembelajaran. Terdapat berbagai macam dari metode 
pembelajaran   itu   sendiri,   salah   satunya   adalah   metode   eksperimen.   Metode 
eksperimen adalah cara dalam menyajikan bahan pelajaran dengan melakukan 
percobaan, mengalami secara langsung untuk membuktikan sendiri suatu teori yang 
telah ada. Pada metode ini, siswa dapat membuktikan kebenaran dari suatu teori, 
tidak hanya mendengarkan yang dikatakan oleh gurunya ataupun membaca buku. 
Taksonomi   adalah   ilmu   yang   mempelajari   tentang   pengklasifikasian 
khususnya pada pembelajaran. Taksonomi terdiri dari taksonomi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Taksonomi Bloom khusus membahas tentang kognitif yang terdiri dari 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Pengetahuan  prosedural  adalah  pengetahuan  tentang  urutan  atau  prosedur 
yang digunakan untuk menyelesaikan soal ataupun pengetahuan tentang prosedur 
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Masalah di atas memberi inspirasi penulis untuk membuat bagan kerangka 
 
berpikir seperti di bawah ini: 
 
 
Pengetahuan Prosedural peserta didik rendah 
  
   
 





Penerapan metode eksperimen 
menggunakan alat sederhana 














Diharapkan terdapat perbedaan tingkat 
pengetahuan prosedural peserta didik 
 





F.   Hipotesis 
 
Hipotesis  dalam  penelitian  ini  adalah  terdapat  perubahan  yang  signifikan 
antara tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar dan peserta 
didik yang tidak diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat sederhana pada 












A.   Jenis dan Desain Penelitian 
 
1.    Jenis penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperiment. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pada 
penelitian ini, peneliti memilih dua kelas secara langsung. Satu kelas sebagai kelas 
eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau 
kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen menggunakan alat sederhana, sedangkan kelas 
kontrol melakukan proses pembelajaran yang menerapkan metode konvensional 
(metode ceramah). 
2.    Desain penelitian 
 
Desain penelitian yang digunakan adalah The Matching Only Posttes Only Control 
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M        :          Macthing sampel (pemasangan sampel) 
 
X                    :           Treatment   dengan   metode   eksperimen   menggunakan   alat 
sederhana 
C                              :   Treatment dengan pembelajaran konvensional 
 
O1                                           :             Pemberian  tes  setelah  perlakuan  metode  eksperimen 
menggunakan alat sederhana. 
O2                                           :             Pemberian tes setelah perlakuan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional 
B.  Lokasi penelitian 
 
Adapun penelitiannya dilaksanakan di MAN 4 Bone yang berlokasi di Jl. 
Poros Sinjai-Bone, Kec. Kajuara, Kab. Bone, Sulawesi Selatan. 
C.   Populasi dan Sampel 
 
1.    Populasi 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA di 
MAN 4 Bone yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 70 
orang peserta didik. 
Tabel 3.1 Data siswa kelas XI IPA MAN 4 Bone 
Kelas          Jumlah peserta didik 
IPA 1                          34 
IPA 2                          36 





2.    Sampel 
 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
pemadanan sampel (sampel sepadan). Teknik sampel pemadanan (matching) adalah 
teknik penyamaan kelompok pada satu atau lebih variabel secara random. Teknik 
sampling ini dilakukan dengan cara memadankan antara satu subjek dengan subjek 
yang lain berdasarkan nilai pretest ataupun IQ, yakni dengan cara meranking semua 
subjek  dari  tertinggi  sampai  terendah.  Subjek  dengan  skor  tertinggi  dan  subjek 





Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat nilai rata- 
rata dari semua kelas yang ada pada populasi. Dua kelas yang memiliki rata-rata yang 
sama atau hampir sama dari populasi ditarik sebagai kelompok sampel. Peserta didik 
yang menjadi anggota dari 2 kelas yang terpilih kelompok sampel, kemudian 
dipasangkan kembali berdasarkan nilai dari masing-masing peserta didik. Dua peserta 
didik dari masing-masing kelas yang memiliki nilai yang sama atau hampir sama 
kemudian ditarik menjadi satu pasangan sampel. Teknik ini dilakukan sampai 
mendapatkan minimal 20 pasangan sampel. 
Sampel pada penelitian ini ada sebanyak 40 orang peserta didik, yang terdiri 
dari 20 orang di kelas eksperimen dan 20 orang di kelas kontrol. Sedangkan 30 orang 
peserta didik selebihnya dikembalikan ke populasi. 
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D.   Instrumen Pengumpulan Data dan Uji Syarat Kelayakan Instrumen 
 
1.    Instrument pengumpulan data 
 
Instrumen  yang digunakan  untuk  mengumpulkan  data  dalam  penelitian  ini yaitu: 
 
a.    Tes Pengetahuan Prosedural 
 
Tes pengetahuan prosedural digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
prosedural yang dimiliki oleh peserta didik dalam hal melakukan praktikum. 
Pemberian tes ini diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Tes pengetahuan 
prosedural ini dibuat berdasarkan indikator-indikator pengetahuan prosedural yang 
telah ditetapkan. Bentuk soal yang akan digunakan adalah pilihan ganda (multiple 
choice) dengan skor 0 jika jawaban peserta didik salah dan 1 jika jawaban peserta 
didik benar. 
b.    Lembar Kerja Peserta Didik 
 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. 
c.    Lembar observasi 
 
Observasi dilakukan oleh peneliti sebagai tahap awal untuk mengetahui keadaan yang 
ingin diteliti antara lain : 
1)   Lembar Observasi Guru 
 
Observasi terhadap guru sangat penting dilakukan yaitu untuk mengetahui stategi, 





oleh peserta didik. Dimana aspek-aspek yang diamati adalah: (1)Pendahuluan; 
(2)Kegiatan inti; dan (3)Penutup. 
2)   Lembar observasi praktikum 
 
Lembar   observasi   praktikum   diperlukan   oleh   peneliti   sebagai   acuan   untuk 
mengetahui model, strategi, metode serta media yang baik diterapkan pada peserta 
didik. 
d.    Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dijadikan acuan oleh peneliti 
dalam proses pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. 
2.    Uji Syarat Kelayakan Instrumen 
 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 




Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana 
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a.    Tes Pengetahuan Prosedural 
Tes pengetahuan prosedural fisika yang telah disusun oleh peneliti akan divalidasi 
oleh dua orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 
 
No. Skor Validator Tingkat Kevalidan 
1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 








R              : Validitas isi 
 
A                : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 
 
1 dan validator 2 = 1 
 
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 
atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2 
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 
atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4 
D             : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 
 


















b.    Perangkat pembelajaran 
 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan 
LKPD. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis dengan 









V                       :  indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; 
 
S                       : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendadalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor 
terendah dalam kategori penyekoran); 
n                        : banyaknya rater; 
 
c                        : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
 
Rentang skor (V)                     Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4                                  Validitas lemah 
0,4 – 0,8                                Validitas sedang 



















3.    Uji Validasi Instrumen 
 
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah instrumen tes pengetahuan 
prosedural, angket tanggung jawab, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 
observasi guru, dan lembar observasi peserta didik. Instrumen tersebut divalidasi oleh 
Ali  Umardani,  S.Pd.,  M.P.Fis.  dan  Suhardiman,  S.Pd.,  M.Pd.  Selanjutnya  hasil 
validasi yang telah dilakukan oleh kedua ahli tersebut dianalisis validitas dan 
reliabelitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabelnya instrumen tersebut. 
Instrumen tersebut dikatakan valid apabila nilai yang diberikan oleh masing-masing 
validator(ahli) berada pada rentang 3-4. 
a.   Tes Pengetahuan Prosedural 
 
Tes pengetahuan prosedural digunakan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan prosedural yang dimiliki oleh peserta didik dalam hal melakukan 
praktikum. Tes pengetahuan prosedural yang digunakan pada penelitian ini berupa tes 
pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan jawaban (a,b,c,d, dan e). Jumlah soal yang 
digunakan pada tes ini yaitu 15 butir soal yang terdiri dari 4 butir soal pengetahuan 
tentang keterampilan praktikum, 3 butir soal pengetahuan tentang prosedur dan teknik 
praktikum yang benar, 5 butir soal pengetahuan tentang persamaan dalam pemecahan 
masalah dan 3 butir soal pengetahuan tentang melaksanakan teknik praktikum dengan 
fleksibel. 
Berdasarkan penilaian dua validator yang memberikan nilai dengan rata-rata 





menggunakan  uji gregori diperoleh nilai validitas isi sebesar 1 sehingga instrumen 
tes pengetahuan prosedural fisika dikatakan valid.. (Dapat dilihat pada lampiran E). 
b.   Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Aspek-aspek yang divalidasi pada LKPD 
terdiri atas aspek format, isi, dan bahasa. Berdasarkan nilai yang diberikan oleh dua 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi diperoleh rata-rata nilai validasi sebesar 
3,7. Selain itu, berdasarkan analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken 
diperoleh nilai validasi untuk LKPD sebesar 0,9 yang berarti validitas LKPD tersebut 
tinggi (Dapat dilihat pada lampiran E) 
c.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) merupakan perangkat pembelajaran 
yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan. Aspek-aspek yang divalidasi pada 
RPP terdiri atas aspek petunjuk, cakupan kegiatan, bahasa, serta penilaian umum. 
Berdasarkan  nilai  yang  diberikan  oleh  dua  validator  untuk  setiap  aspek  yang 
divalidasi  diperoleh  rata-rata  nilai  validasi  sebesar  3,94.  Selain  itu,  berdasarkan 
analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai validasi untuk 
RPP sebesar 0,98  yang berarti validitas  RPP tersebut tinggi. (Dapat dilihat pada 
lampiran E) 
d.   Lembar observasi guru dan peserta didik 
 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi guru dan peserta didik 





Berdasarkan  nilai  yang  diberikan  oleh  dua  validator  untuk  setiap  aspek  yang 
divalidasi diperoleh rata-rata nilai validasi untuk lembar observasi guru dan peserta 
didik masing-masing sebesar 3,81 dan 3,81. Selain itu, berdasarkan analisis validasi 
dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai validasi untuk lembar observasi 
guru dan peserta didik masing-masing sebesar 0,94 dan 0,94 yang berarti validitas 
lembar observasi tersebut tinggi. (Dapat dilihat pada lampiran E) 
E.   Prosedur Penelitian 
 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa perencanaan 
dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis menempuh 3 tahap 
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 
1.    Tahap perencanaan 
 
Tahap perencanaan merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu penelitian, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
a.    melakukan bimbingan draft proposal 
b.    membuat instrument penelitian 
c.    memvalidasi instrumen pada minimal 2 orang pakar. 
d.    mengurus surat izin penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan. 
 
Tahap  pelaksanaan  merupakan  suatu  tahap  pelaksanaan  dalam  melakukan 
suatu  penelitian,  pada  tahap  ini  langka-langkah  yang  dilakukan  peneliti  adalah 
sebagai berikut: 





b.    guru  memberikan tes berupa tes pengetahuan prosedural 
 
c. guru memberikan perlakuan dengan metode eksperimen yang dipadukan model 
pembelajaran inquiry. Adapun langkah dari model pembelajaran inquiry yaitu: 
1) menyajikan    pertanyaan    atau    masalah,    guru    membimbing    siswa 
mengidentifikasi masalah dan masalah dituliskan di papan tulis. Guru 
membagi siswa dalam kelompok. 
2) membuat hipotesis, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah 
pendapat dalam membentuk hipotesis. Guru membimbing siswa dalam 
menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan dan 
memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi prioritas penyelidikan. 
3) merancang  percobaan,  guru  memberikan  kesempatan  pada  siswa  untuk 
menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan 
dilakukan. Guru membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah 
percobaan. 
4) melakukan  percobaan  untuk  memperoleh  informasi,  guru  membimbing 
siswa mendapatkan informasi melalui percobaan. 
5) mengumpulkan dan menganalisis data, guru memberikan kesempatan pada 
tiap kelompok untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul. 














3. Tahap Akhir 
 
Tahapan akhir yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menganalisis hasil 
penelitian. 
F.   Teknik Analisis Data 
 
1.    Teknik Analisis Data Deskriptif 
 
Data  yang  terkumpul  akan  dianalisis  secara  kuantitatif  dengan  langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a.    menghitung mean (rata-rata) 
 








 = rata-rata untuk variable
 
= nilai ujian 
 
= jumlah sampel 
 
b.    menghitung standar deviasi 
 
Rumus untuk menghitung standar deviasi
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adalah sebagai berikut. 
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= tanda kelas interval variable 
 
= rata-rata (mean) 
 
= jumlah sampel 
 




Rumus untuk menghitung varians
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adalah sebagai berikut: 
∑    (          )
 





2             
= varians sampel 
n          = jumlah sampel 
d.    menghitung koefisien variasi 
 






e.    kategorisasi pengetahuan prosedural 
Upaya   mengukur tingkat penguasaan materi maka dilakukan kategorisasi 
yang terdiri dari sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang, dengan 
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             Tabel 3.2 Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Prosedural 
 
No. Interval  Kategori 
1.   Sangat baik 
2.   Baik 
3.   Cukup 
4.   Kurang 




(rerata ideal)                   = ½ (skor maksimum ideal+skor minimum ideal) 
(simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
X                                         = skor empiris 
Berdasarkan   rumus   di   atas,   diperoleh   tabel   kategorisasi   tingkat   pengetahuan 
prosedural sebagai berikut: 
 
No. Interval Kategori 
1. X > 80 Sangat baik 
2. 60 < X ≤ 80 Baik 
3. 40 < X ≤ 60 Cukup 
4. 20 < X ≤ 40 Kurang 
5. X ≤ 20 Sangat kurang 
 
2.    Analisis Statistik Inferensial 
a.    Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Kormogolov-Smirnov, dengan rumus: 








D = nilai Kormogolov-Smirnov hitung 
(  ) = frekuensi komulatif teoritis
 




Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel  pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov- 
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
1)   Nilai sig. ≥ 0,05;  data terdistribusi normal 
 
2)   Nilai sig. < 0,05; data tidak terdistribusi normal 
b.    Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel 
yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians yang 
sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson
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= nilai F hitung 
 









= varians terkecil 
 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung  < Ftabel  pada taraf nyata dengan Ftabel  di dapat 
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang 
dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
3.    Uji Hipotesis 
 
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk menjawab 
hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah   uji-T 2 sampel independen dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a.    Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
 
H0   :  μA1  = μA2 
 




H0= Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan 
metode eksperimen menggunakan alat sederhana  dan   peserta didik yang diajar 
menggunakan  metode pembelajaran  ceramah pada kelas XI di MAN 4 Bone. 
H1= Terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan 
metode eksperimen menggunakan alat sederhana  dan   peserta didik yang diajar 





b.    Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
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= nilai t hitung 
 = rata-rata skor kelas eksperimen
 
 = rata-rata skor kelas kontrol
 
= varians skor kelas eksperimen 
 
= varians skor kelas kontrol 
 
= jumlah sampel kelas eksperimen 
 




Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2014), h.304. 
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Petunjuk pemilihan rumus t-test ada beberapa pertimbangan
55
, antara lain : 





dapat  digunakan  rumus  t-test  baik  untuk  Separated  Varian  maupun 
Pooled Varian, untuk mengetahui harga t-tabel digunakan dk yang 
besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
 
            Bila n1  ≠ n2, varian homogen (σ1    = σ2  ) dapat digunakan t-test dengan 
 
Pooled Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
 
            Bila n1   = n2,  varian tidak homogen (σ1 = σ2
2
) dapat digunakan rumus 
 








). Untuk ini digunakan 
rumus Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari 
selisih  harga  t-tabel  dengan  di(n1   –  1)  dan dk  (n2   –  1)  dibagi  dua, 
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. 
e.    Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung      ttabel, maka hipotesis diterima. 


























A.  Hasil Penelitian 
 
1.    Analisis Deskriptif 
 
a. Hasil analisis deskriptif nilai pengetahuan prosedural fisika peserta didik pada 
kelas  eksperimen  (kelas  XI IPA  2  MAN  4  Bone)  setelah  perlakuan  dengan 
metode eksperimen 
Berdasarkan hasil tes pengetahuan prosedural fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen setelah perlakuan dengan metode eksperimen, maka diperoleh data yang 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi nilai tes pengetahuan prosedural pada kelas 
               eksperimen   
    No.                 Xi                                 fi   
      1                 93.33                        1   
      2                 86.67                        1   
      3                   80                          1   
      4                 73.33                        1   
      5                 66.67                        6   
      6                   60                          1   
      7                 53.33                        3   
8                46.67                        6 
 
Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan 














Tabel 4.2 Data pos-test kelas eksperimen setelah perlakuan metode eksperimen 
          Parameter                       Nilai   
      Nilai maksimum                   93,33   
       Nilai minimum                    46,67   
            Rata-rata                         61,67   
      Standar Deviasi                   14,16   
   Varians                         200,57   
Koefisien Variasi                  23 % 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai   tes   pengetahuan   prosedural   fisika   tertinggi   yang   diperoleh   pada   kelas 
eksperimen setelah perlakuan metode eksperimen dengan nilai sebesar 93,33. 
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik 
pada  tes  pengetahuan  prosedural  setelah  perlakuan  dengan  metode  eksperimen 
dengan nilai sebesar 46,677. Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan oleh 
keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai 
tes pengetahuan prosedural pada kelas eksperimen sebesar 61,67. Selain itu, terdapat 
pula nilai standar deviasi sebesar 14,16, varians sebesar  200,57 dan koefisien variasi 
sebesar 23 %. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka 
pengetahuan prosedural fisika peserta didik MAN 4 Bone pada kelas eksperimen 
setelah perlakuan dengan metode eksperimen dikategorikan dalam kategori 
pengetahuan prosedural seperti pada tabel 4.3. 
           Tabel 4.3 Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Prosedural 
 
No. Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1. X > 80 2 10 Sangat baik 
2. 60 < X ≤ 80 8 40 Baik 





4. 20 < X ≤ 40 0 0 Kurang 
5. X ≤ 20 0 0 Sangat kurang 
 Jumlah 20 100 %  
 
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh sebaran nilai pengetahuan prosedural fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen dalam beberapa kategori yaitu 10 orang peserta 
didik  pada  cukup  dengan  persentase  sebesar  50  %,  8  orang  peserta  didik  pada 
kategori  baik  dengan  persentase  sebesar  40  %,  dan  2  orang  peserta  didik  pada 
kategori sangat baik dengan persentase sebesar 10 %. 
b.   Hasil analisis deskriptif nilai pengetahuan prosedural fisika peserta didik pada 
kelas kontrol (kelas XI IPA 1 MAN 4 Bone) setelah perlakuan tanpa metode 
eksperimen. 
Berdasarkan hasil tes pengetahun prosedural fisika peserta didik pada kelas 
kontrol setelah perlakuan tanpa metode eksperimen, maka diperoleh data yang 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi nilai tes pengetahuan prosedural pada kelas kontrol 
    No.                 Xi                                 fi   
      1                 66.67                        3   
      2                   60                          3   
      3                 53.33                        3   
      4                 46.67                        1   
      5                   40                          4   
      6                 33.33                        3   
      7                 26.67                        2   
8                 6.67                         1 
 
 
Data yang diperoleh pada tabel 4.4 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan 






Tabel 4.5 Data pos-test kelas kontrol setelah perlakuan tanpa metode eksperimen 
          Parameter                       Nilai   
      Nilai maksimum                   66,67   
       Nilai minimum                     6,67   
            Rata-rata                         45,33   
      Standar Deviasi                   16,13   
   Varians                         260,09   
Koefisien Variasi                35,58% 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai tes pengetahuan prosedural fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol 
setelah perlakuan tanpa metode eksperimen dengan nilai sebesar 66,67. Sedangkan 
nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik pada tes 
pengetahuan prosedural setelah perlakuan tanpa metode eksperimen dengan nilai 
sebesar  6,67.  Rata-rata  atau  mean  merupakan  nilai  perolehan  oleh  keseluruhan 
peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai tes 
pengetahuan prosedural pada kelas kontrol sebesar 45,33. Selain itu, terdapat pula 
besar nilai standar deviasi sebesar 16,13, varians sebesar 260,09 dan koefisien variasi 
sebesar 35,58 %. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka 
pengetahuan prosedural fisika peserta didik MAN 4 Bone pada kelas kontrol setelah 
perlakuan tanpa metode eksperimen dikategorikan dalam kategori pengetahuan 
prosedural seperti pada tabel 4.6. 
               Tabel 4.6  Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Prosedural   
 
No. Interval Frekuensi  Persentase(%)  Kategori 
1. X > 80 0  0  Sangat baik 
2. 60 < X ≤ 80 3  15  Baik 





4. 20 < X ≤ 40 9 45 Kurang 
5. X ≤ 20 1 5 Sangat kurang 
 Jumlah 20 100 %  
 
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh sebaran nilai pengetahuan prosedural fisika 
peserta didik pada kelas kontrol dalam beberapa kategori yaitu 3 orang peserta didik 
pada kategori  baik  dengan  persentase sebesar  15  %.  7  orang peserta  didik  pada 
kategori cukup dengan persentase sebesar 35 %, 9 orang peserta didik pada kategori 
kurang dengan persentase sebesar 45 %.   dan 1 orang peserta didik pada kategori 
sangat kurang dengan persentase sebesar 5%. 
2.    Analisis Inferensial 
 
a.    Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat) 
 
1)   Uji Normalitas 
 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
pengetahuan prosedural fisika peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji Kolmogorof- 
Smirnov pada taraf signifikan 0,05. 
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat pengetahuan prosedural fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung = 0,144 dan Dtabel = 0,294. 
Sedangkan hasil analisis uji normalitas untuk tingkat pengetahuan prosedural fisika 
peserta didik pada kelas kontrol diperoleh nilai Dhitung   = 0,141 dan Dtabel  = 0,294. 





disimpulkan bahwa data   hasil uji normalitas baik untuk kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol tersebut terdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Tes Pengetahuan Prosedural Fisika pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tests of Normality 
                                           Kolmogorov-Smirnov
a            
 
Statistic                                  df                             Sig. 
Kelas Eksperimen                                                          .172                           20                             .123 





Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan untuk kelas eksperimen pada 
kolom sebesar 0,123. Sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 0,200. Nilai signifikan 
tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
tes pengetahuan prosedural fisika peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol terdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu  uji  Analisis  Varian  karena  jumlah  sampel  yang  digunakan  pada  kelas 





Berdasarkan analisis uji homogenitas pada penelitian ini diperoleh              = 
 
 
1,30 dan           = 2,17. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung  < Ftabel sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 
dari populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa sampel- 
sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
,426 1 38 ,518 
 
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
 
0,05. Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,518 sehingga data tersebut dapat 
dikatakan homogen karena 0,518 lebih besar dari 0,05. 
2.    Uji Hipotesis Penelitian 
 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan homogen 
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan 
untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan pada 
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T-2 sampel 
independent karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan artinya sampel 
52  
Equal variances ... ,426 ,518 3,403 38 ,002 





yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda dengan sampel yang digunakan pada 
kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel 
independent diperoleh nilai thitung = 3,40 dan ttabel = 2,02. Hal ini menunjukkan bahwa 
th  > tt  sehingga dapat dikatakan bahwa H0  ditolak dan Ha  diterima yaitu terdapat 
perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik 
yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar dengan metode eksperimen 
menggunakan alat sederhana pada kelas XI MAN 4 Bone. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis pada 
penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Independent Samples Test 
Levene Test ...                           t-test for Equality... 
 








Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0  ditolak dan Ha  diterima. Berdasarkan 
tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan menggunakan 
program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,002 sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat 





yang signifikan antara tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar 
dan peserta didik yang tidak diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat 
sederhana pada kelas XI MAN 4 Bone. 
B.   Pembahasan 
 
1.    Pengetahuan  Prosedural  Fisika  Peserta  Didik  yang  Diajar  dengan 
Metode Eksperimen Menggunakan Alat Sederhana 
 
Nilai maksimum yang diperoleh pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
analisis deskriptif sebesar 93,33 dan nilai minimum sebesar 46,67 dengan rata-rata 
perolehan nilai sebesar 61,67. Berdasarkan kategorisasi pengetahuan prosedural maka 
diketahui bahwa rata-rata nilai peserta didik berada pada kategori cukup. Hal itu 
dapat dilihat dari frekuensi terbanyak dari jumlah peserta didik berada pada rentang 
nilai 40 < X ≤ 60 dengan persentasi sebesar 50,00%. Selain itu ada pula peserta didik 
yang berada pada kategori sangat baik sebesar 10,00% dan kategori baik sebesar 
40,00%. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen 
dapat meningkatkan pengetahuan prosedural fisika peserta didik. 
Terdapat  beberapa  peserta  didik  yang  memperoleh  hasil  dengan  kategori 
sangat baik dan kategori baik, namun ada pula beberapa peserta didik yang 
memperoleh hasil dengan kategori cukup, Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
melalui aplikasi whatsapp, beberapa alasan yang mereka katakan di antaranya ada 
yang kurang teliti dalam mengerjakan soal, kurang memperhatikan penjelasan yang 
diberikan, kurang fokus dalam melakukan praktikum, dan ada pula yang mengaku 





Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan instrumen lembar observasi guru 
dan peserta didik, di mana pada lembar observasi ini terdapat beberapa aspek yang 
diamati yaitu berkaitan dengan langkah-langkah pelaksanaan metode eksperimen. 
Hasil  penilaian dari  observer  menyatakan  bahwa pelaksanaan  pembelajaran  telah 
sesuai dengan langkah-langkah metode eksperimen, baik pada guru maupun peserta 
didik 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmah S., 
Nur, yang menyatakan bahwa peserta didik dapat memahami dan menganalisis materi 
pembelajaran setelah peserta didik diajar dengan menggunakan  metode  eksperimen. 
Metode   eksperimen   merupakan   pembelajaran  yang   memberikan   kesempatan 
kepada  peserta didik  untuk  melakukan  suatu  percobaan, mengamati  prosesnya, 
menuliskan  hasil percobaannya,  kemudian  hasil  pengamatan  itu disampaikan  ke 
kelas  dan  dievaluasi  oleh  guru. Dengan  demikian  salah  satu  upaya  yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan prosedural fisika peserta 




2. Pengetahuan  Prosedural  Fisika  Peserta  Didik  yang  Tidak  Diajar 
dengan Metode Eksperimen Menggunakan Alat Sederhana 
 
Nilai  maksimum  yang  diperoleh pada kelas  kontrol  dengan  menggunakan 
analisis deskriptif sebesar 66,67 dan nilai minimum sebesar 6,67 dengan rata-rata 
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diketahui bahwa rata-rata nilai peserta didik berada pada kategori kurang. Hal itu 
dapat dilihat dari frekuensi terbanyak dari jumlah peserta didik berada pada rentang 
nilai 20 < X ≤ 40 dengan persentasi sebesar 45,00%. Selain itu ada pula peserta didik 
yang berada pada kategori baik sebesar 15,00%, kategori cukup sebesar 35,00%, dan 
kategori sangat kurang sebesar 5,00%. 
Sebanyak 45,00% siswa memperoleh hasil dengan kategori kurang. Sebagian 
besar dari mereka sulit mengetahui prosedur fisika. Salah satu diantara mereka 
mengaku sekalipun soal yang diberikan adalah sesuai dengan video yang ditampilkan, 
namun mereka sulit mengerjakan soal pengetahuan prosedural fisika jika tidak 
melakukan percobaan sendiri. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mifran, 
jurusan  Tadris  Fisika  IAIN  Mataram,  yang  menyimpulkan  bahwa  penggunaan 
metode   eksperimen   dapat mempengaruhi   hasil   belajar   siswa.   Hal   ini   dapat 
dilihat dari persentase nilai rata-rata yang   diperoleh   siswa   yang   menggunakan 
metode  eksperimen  lebih  tinggi  daripada  hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode ceramah.
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Dimana penerapan metode ceramah ini membuat peserta didik 
lebih pasif dan cenderung merasa bosan, mereka tidak melakukan percobaan secara 
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didik  merasa  kesulitan  dalam   mengerjakan   tes   pengetahuan   procedural   yang 
diberikan. 
3. Perbedaan Pengetahuan Prosedural Fisika Peserta Didik yang Diajar 
dan Peserta Didik yang Tidak Diajar dengan Metode Eksperimen 
Menggunakan Alat Sederhana 
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaaan yang 
signifikan antara kelas yang diajar dengan metode eksperimen dengan kelas yang 
diajar tanpa perlakuan metode eksperimej. Hal itu dapat diamati dari perbedaan yang 
sangat mencolok dari segi nilai maksimum maupun rata-rata yang diperoleh oleh 
kedua kelas tersebut. Selain itu, kategori tingkat pengetahuan prosedural pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol juga sangat mencolok, di mana pada kategori peserta 
didik pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat baik sebesar 10,00%, 
kategori baik sebesar 40,00% dan 50,00% berada pada kategori cukup. Sedangkan 
kategori peserta didik pada kelas kontrol berada pada kategori baik sebesar 15,00%, 
kategori cukup sebesar 35,00%, kategori kurang sebesar 45,00% dan 5,00% berada 
pada kategori sangat kurang. 
Untuk membuktikan hal tersebut maka dilakukan analisis dengan cara manual 
dan menggunakan program SPSS. Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent yaitu thitung  = 3,40 dan 
ttabel = 2,02. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa th > tt sehingga dapat 
dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan 





tidak diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat sederhana pada kelas XI 
MAN 4 Bone. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmah S., 
Nur, dkk, jurusan Fisika FMIPA UNM pada tahun 2015. Kesimpulan dari penelitian 
tersebut terdapat perbedaan   yang   signifikan   terhadap   pengetahuan prosedural 
fisika  peserta  didik  yang  diajar dengan  menggunakan  metode  eksperimen dengan 
peserta   didik   yang   diajar   secara konvensional.
58 
Dimana penerapan metode 
eksperimen ini membuat peserta didik dapat mengalami dan mengamati sendiri suatu 
eksperimen yang dilakukannya, sehingga peserta didik dapat mengingat prosedur apa 
saja  yang  dilakukan  pada  percobaan  fluida  dinamis  dan  pada  akhirnya  dapat 
menjawab tes pengetahuan prosedural yang diberikan oleh peneliti. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iis 
Surani, dkk yang menyatakan bahwa penggunaan metode eksperimen lebih unggul 
daripada  metode  ceramah.
59   
Kelebihan  metode  eksperimen  dalam  proses 
pembelajaran yaitu membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran, membuat 
peserta didik belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses atau 
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h. 79. 
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A.   Kesimpulan 
 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah: 
 
1. Hasil tes pengetahuan prosedural peserta didik kelas XI MAN 4 Bone yang 
diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat sederhana pada pokok 
bahasan fluida dinamis dikategorikan dalam kategori cukup dengan rata-rata 
perolehan niai sebesar 61,67. 
2. Hasil tes pengetahuan prosedural peserta didik kelas XI MAN 4 Bone yang 
tidak diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat sederhana pada 
pokok bahasan fluida dinamis dikategorikan dalam kategori kurang dengan 
rata-rata perolehan niai sebesear 45,33. 
3. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan prosedural peserta didik kelas XI 
MAN 4 Bone antara yang diajar dan yang tidak diajar dengan metode 























B.   Implikasi 
 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut. 
1. Hasil   penelitian   ini   menunjukkan   bahwa   perlakuan   dengan   metode 
eksperimen  menggunakan  alat  sederhana  berpengaruh  terhadap 
pengetahuan prosedural fisika peserta didik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan untuk mencari metode pembelajaran lain yang 
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1.  DATA  HASIL  TES  PENGETAHUAN  PROSEDURAL  KELAS 
EKSPERIMEN 






































Kelas Eksperimen (XI IPA 2) 
 




                                                                         Benar         
1       Nurjannah 
 
2       Jumasni 
 
3       Liskawati 
 
4       Nuraema Febrianti 
 
5       Surianto 
 
6       Karmila 
 
7       Sri Meldawati 
 
8       Silvia Dwi Febrianti 
 
9       Fina Elviani 
 
10      Asnima Amal 
 
11      Juliati 
 
12      Kamelia 
 
13      Yusril 
 
14      Ade Wahyudi 
 
15      Reni 
 
16      Ayu Lestari 
 
17      Aprilianto 
 
18      Andi Fajrul Aswad 
 
19      Ima Fatima 
 






Arman Maulana 8  53,33 
A. Deah Salsabila Mulya 10  66,67 
Andi Nurmala Aulia 9  60,00 
Evi Asmara 8  53,33 
Hasra Sri Ramayanah 9  60,00 
Muhammad 5  33,33 
Andi Elisa 10  66,67 
Rasyid Saputra 4  26,67 
Dian Indira Lukita 5  33,33 
Kiki Ariska 4  26,67 
Safira Nur 6  40,00 
Selvi Guana 5  33,33 
Zulfikar Akmal 7  46,67 
A. Murniati 10  66,67 
Halfiana 9  60,00 
A. Khaerul 6  40,00 
Akbar Hamka 1  6,67 
Nilam Cahya 6  40,00 
Renaldi 8  53,33 
Reski Amalia 6  40,00 
Total nilai   906,67 












Kelas Eksperimen (XI IPA 1) 
 


























































1.  ANALISIS DESKRIPTIF TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 
KELAS EKSPERIMEN 





















     (Xi −         )
2
 f i (Xi −         )
2
 
93.33 1 93.33 31.66 1002.48 1002.48 
86.67 1 86.67 25.00 625.00 625.00 
80 1 80.00 18.33 335.99 335.99 
73.33 1 73.33 11.66 135.96 135.96 
66.67 6 400.02 5.00 25.00 150.00 
60 1 60.00 -1.67 2.79 2.79 
53.33 3 159.99 -8.34 69.56 208.67 
46.67 6 280.02 -15.00 225.00 1350.00 
Total 20 1233,36 66.64 2421.77 3810.88 
Menghitung Rata-rata 
      = 








Menghitung Standar Deviasi 
= √



















∑     (        )
 



















= 23  % 
 
Analisis deskriptif dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum    Maximu 
m 
 




VAR00001             20          46,67        93,33             1233,36    61,6680         14,16214    200,566 
Valid N 






Hasil Tes Pengetahuan Prosedural 
 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
46,67 6 15,0 30,0 30,0 
53,33 3 7,5 15,0 45,0 
60,00 1 2,5 5,0 50,0 
66,67 6 15,0 30,0 80,0 
Valid 73,33 1 2,5 5,0 85,0 
 80,00 1 2,5 5,0 90,0 
 86,67 1 2,5 5,0 95,0 
 93,33 1 2,5 5,0 100,0 
 Total 20 50,0 100,0  
Missing System Missing 20 50,0   
















                   Kategorisasi  Tingkat Pengetahuan Prosedural   
  No.             Interval          Frekuensi         Persentase(%)             Kategori   
  1.                  X > 80                   2                          10                      Sangat baik   
  2.             60 < X ≤ 80               8                          40                            Baik   
  3.             40 < X ≤ 60              10                         50                          Cukup   
  4.             20 < X ≤ 40               0                           0                           Kurang   
  5.                X ≤ 20                   0                           0                   Sangat kurang   
Jumlah                        20                      100 % 
 















































2.   ANALISIS DESKRIPTIF TES PENGETAHUAN PROSEDURAL KELAS 
KONTROL 




N   : 20 
: 6,67  
     (Xi −         )
2
 f i (Xi −         )
2
 
66.67 3 200.01 21.34 455.25 1365.74 
60 3 180 14.67 215.21 645.63 
53.33 3 159.99 8.00 64.00 192.00 
46.67 1 46.67 1.34 1.80 1.80 
40 4 160 -5.33 28.41 113.64 
33.33 3 99.99 -12.00 144.00 432.00 
26.67 2 53.34 -18.66 348.20 696.39 
6.67 1 6.67 -38.66 1494.60 1494.60 
Total 20 906.67 -29.30 2751.45 4941.78 
Menghitung Rata-rata 
      = 








Menghitung Standar Deviasi 
= √



















∑     (        )
 



















= 35,58 % 
 
Analisis deskriptif dengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 







VAR00003             20               6,67             66,67      906,67    45,3335         16,12816    260,117 
Valid N 






Hasil Tes Pengetahuan Prosedural 
 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
6,67 1 2,5 5,0 5,0 
26,67 2 5,0 10,0 15,0 
33,33 3 7,5 15,0 30,0 
40,00 4 10,0 20,0 50,0 
Valid 46,67 1 2,5 5,0 55,0 
 53,33 3 7,5 15,0 70,0 
 60,00 3 7,5 15,0 85,0 
 66,67 3 7,5 15,0 100,0 
 Total 20 50,0 100,0  
Missing System Missing 20 50,0   
















         Kategorisasi Tingkat Pengetahuan Prosedural Kelas Kontrol   
  No.          Interval          Frekuensi           Persentase(%)              Kategori   
  1.               X > 80                  0                              0                        Sangat baik   
  2.          60 < X ≤ 80              3                             15                             Baik   
  3.          40 < X ≤ 60              7                             35                           Cukup   
  4.          20 < X ≤ 40              9                             45                           Kurang   
  5.              X ≤ 20                  1                              5                      Sangat kurang   






















































1.  ANALISIS NORMALITAS TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 
KELAS EKSPERIMEN 
2.  ANALISIS NORMALITAS TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 
KELAS KONTROL 

































fo(X) =         
D = 
maks 
/Sd                      Ztabel 
                      i                                                                                                                         s(X)   
1 93.33 1 1 20 0.05 14.16 31.66 2.24 0.4875 0.0125 -0.0375 
2 86.67 1 2 20 0.1 14.16 25 1.77 0.4616 0.0384 -0.0616 
3 80 1 3 20 0.15 14.16 18.33 1.29 0.4015 0.0985 -0.0515 
4 73.33 1 4 20 0.2 14.16 11.66 0.82 0.2939 0.2061 0.0061 
5 66.67 6 10 20 0.5 14.16 5 0.35 0.1368 0.3632 -0.1368 
6 60 1 11 20 0.55 14.16 -1.67 -0.12 0.0478 0.5478 -0.0022 
7 53.33 3 14 20 0.7 14.16 -8.34 -0.59 0.2224 0.7224 0.0224 












































Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung   = 0,144 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 
 
Tests of Normality 
                                       Kolmogorov-Smirnov
a  
 
Statistic                        df                         Significance 








Skor fi fk        ∑fi      fk/∑
 
f       






























                      i                                  s(X)   
  1    66.67       3        3       20     0.15      16.13      21.34      1.32     0.4066     0.0934      -0.0566   
  2       60         3        6       20      0.3       16.13      14.67      0.91     0.3186     0.1814      -0.1186   
  3    53.33       3        9       20     0.45      16.13          8         0.50     0.1915     0.3085      -0.1415   
  4    46.67       1       10      20      0.5       16.13       1.34       0.08     0.0319     0.4681      -0.0319   
  5       40         4       14      20      0.7       16.13       -5.33      -0.33     0.1293     0.6293      -0.0707   
  6    33.33       3       17      20     0.85      16.13        -12       -0.74     0.2704     0.7704      -0.0796   
  7    26.67       2       19      20     0.95      16.13      -18.66     -1.16      0.377       0.877        -0.073   
  8     6.67        1       20      20        1         16.13      -38.66     -2.40     0.4918     0.9918      -0.0082   














Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung   = 0,141  pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. 
 
Tests of Normality 




Statistic  df  Significance  
Kelas Kontrol ,140  20  ,200
* 
*. This is a lower bound ... 
a. Lilliefors Significance Correction 








3.   UJI HOMOGENITAS  
 
UJI ANALISIS VARIANS 
 
Nilai varians terbesar       = 260,09 
 
 















= F (α, dk1, dk2) 
 
 
= F (α, n1-1, n2-1) 
 
 








Jika             >           maka sampelnya tidak homogen. 
Jika             <           maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,30 pada taraf signifikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung  < Ftabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut homogen. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
VAR00001 
Levene Statistic                         df1                            df2                         Significance 
 





4.   UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL INDEPENDEN) 
 
a.   Merumuskan hipotesis secara statistik 
 
H0   :  μ1  = μ2 
 
H1   :  μ1  ≠ μ2 
 
H0              Tidak  ada  perbedaan  yang  signifikan  antara  tingkat  pengetahuan 
prosedural fisika peserta didik yang diajar dan peserta didik yang tidak 
diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat sederhana   pada 
kelas XI MAN 4 Bone. 
H1              Ada perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan prosedural 
fisika  peserta  didik  yang  diajar  dan  peserta  didik  yang  tidak  diajar 
dengan metode eksperimen menggunakan alat sederhana pada kelas XI 
MAN 4 Bone 
b.   Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n1 + n2 – 2 
= 20 + 20 – 2 
= 38 
 
c.   Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
 
Ttabel        = t (1 – ½ α), (dk) 
 
 
= t (1 – ½ 0,05), (38) 
 
 





d.   Menentukan nilai thitung  pengetahuan prosedural 
   
= 













t            = 




t            = 




t            = 








t            = 
 
t            = 3,40 
 
Jika diperoleh nilai th > tt maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung  = 3,40 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th  > tt 
sehingga dapat dikatakan bahwa Ha  diterima bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar dan 
peserta didik yang tidak diajar dengan metode eksperimen menggunakan alat 
sederhana pada kelas XI MAN 4 Bone.s 
Indep Test ... 
 
Levene Test ...                       t-test for Equality... 
 





Equal variances ...               ,426               ,518        3,403             38                   ,002 
 
Not Equal variances 
...                                                                               








































KISI-KISI INSTRUMEN TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 
Sekolah                       : MAN 4 Bone 
Kelas                          : XI 
Semester                     : Genap 
Materi                         : Fluida Dinamik 
 
 
3.7  Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi 
4.7  Memodifikasi ide/gagasan proyek sederhana yang menerapkan prinsip dinamika 
fluida 
 
No. Indikator Sub Indikator   Nomor Jumlah 





1. Pengetahuan tentang 1.1. Mengidentifikasi alat 1 1 
 
keterampilan praktikum ukur   yang   digunakan 
dalam percobaan 
1.2.Menggunakan alat ukur 
yang tepat dalam 
percobaan hukum 
Bernoulli 
1.3.Menggunakan alat ukur 
yang tepat dalam 
percobaan           hukum 
Toricelli 
 





 prosedur dan teknik 
 
praktikum dengan benar 
yang      benar      dalam 
 







 Bernoulli  
 2.2. Mengurutkan  prosedur 
 
yang      benar      dalam 
 




3. Pengetahuan tentang 
 
persamaan dalam 
3.1.  Menggunakan 
 
persamaan  yang  tepat 
9, 10,12 3 
 pemecahan masalah. dalam         pemecahan 
 











3.2.  Menggunakan 
persamaan  yang  tepat 
dalam         pemecahan 
masalah                pada 
percobaan         hukum 
Toricelli 
 
4. Pengetahuan tentang 4.1. Menggunakan    teknik 13, 15 2 
 melaksanakan teknik  yang    fleksibel    pada   
praktikum dengan 
fleksibel. 
percobaan         hukum 
Bernoulli                         
14               1 
4.2.   Menggunakan    teknik 











SOAL PENGETAHUAN PROSEDURAL 
 
 
1. Alat ukur yang tepat untuk mengukur tinggi botol, volume botol dan diameter 
botol pada percobaan hukum toricelli adalah… 
A.   Neraca pegas 
B.   Neraca Ohauss 
C.   Penggaris 
D.   Jangka sorong 
E.   Stopwatch 
2.      Perhatikan gambar di bawah ini 
 
Berdasarkan gambar di atas, maka perbedaan ketinggian kedua pipa adalah... 
A.   1,8 m 
B.   2,0 m 
C.   2, 2 m 
D.   2,4 m 
E.   2,6 m 















Berdasarkan gambar di atas, jarak percikan air yang jatuh ke tanah adalah…. 
A.   6,5 m 
B.   6,0 m 
C.   6,8 m 
D.   6,2 m 
E.   7,0 m 
4.      Sebuah  pipa  diukur  diameternya  menggunakan  jangka  sorong  yang  terlihat 


















Berdasarkan  gambar di  atas,  maka penunjukkan  skala diameter  yang  benar 
adalah... 
A.   5,45 cm 
B.   5,50 cm 
C.   5,54 cm 
D.   5,56 cm 
E.   5,58 cm 
 
5.      Perhatikan langkah berikut! 
1)   Menghitung debit air yang keluar serta kecepatannya 
2)   Melihat perbedaan ketinggian minyak pada selang 
3)   Menampung air yang keluar selama 10 detik 
4)   Mengukur perbedaan ketinggian. 
Untuk  menyelidiki  teori  hukum  Bernoulli  pada  pipa  venturimeter,  maka 





6.      Perhatikan langkah berikut! 
1)   Mengukur jarak air yang mengalir dari botol tersebut. 
2) Membuka  isolasi  bersamaan  dengan  menyalakan  stopwatch  hingga  air 
berhenti mengalir 
3)   Melubangi botol dengan jarak antar lubang sama 
4) Menutup  lubang  botol  menggunakan  isolasi  kemudian  mengisi  botol 
dengan air 
5) Mengukur   tinggi   botol,   volume   botol   dan   diameter   botol   dengan 
menggunakan penggaris 
Untuk melakukan percobaan hukum toricelli, langkah yang benar adalah…. 
A.   1-2-3-4-5 
B.   2-5-4-3-1 
C.   3-1-2-4-5 
D.   4-3-5-2-1 
E.   3-5-4-2-1 
7. Untuk memperoleh nilai kecepatan aliran air pada percobaan toricelli, variabel 
yang terlebih dahulu harus diperoleh adalah… 
A.   Volume air dan waktu 
B.   Jarak jatuh ke tanah dan volume air 
C.   Waktu dan jarak air jatuh ke tanah 
D.   Tinggi lubang dan jarak lubang 
E.   Jarak lubang dan volume air 
8. Seorang siswa melakukan percobaan untuk menyelidiki teori hukum Toricelli 
pada air dalam botol berlubang. Dari percobaan tersebut diperoleh volume air 
sebesar V yang mengalir dalam waktu t, maka debit air Q yang keluar selama 
selang waktu tersebut adalah…. 
A. 
B. 






9. Suatu percobaan dilakukan untuk menyelidiki kecepatan aliran air pada suatu 
venturimeter, pipa besar venturimeter tersebut memiliki luas permukaan A1 dan 
kecepatan aliran air v1. Jika pipa kecil memiliki luas permukaan A2  , maka 
















E. ( ) 
10. Ayu sedang melakukan percobaan untuk menyelidi teori hukum Bernoulli pada 
tabung venturi. Diketahui luas penampang pipa besar adalah A1 dan luas 
penampang pipa kecil adalah A2 serta perbedaan ketinggian air pada kedua pipa 
vertikal sebesar h. Jika g adalah percepatan gravitasi bumi, maka persamaan 
yang tepat untuk mengetahui kecepatan aliran   air yang mengalir pada pipa 
besar v1 adalah….. 
 
A. 
(                   )
 
B.                  (             )
 
C. 
(                   )
 
D.                  (             )
 
E.            √      (             )
 
11.    Sebuah botol yang telah di lubangi, kemudian diisi dengan air. Jika diketahui 
jarak jatuhnya zat cair ke lantai sebesar x dan waktu zat cair dari lubang sampai 



















Jika diameter penampang besar d1 dan diameter penampang kecil d2, maka 
persamaan untuk kecepatan aliran fluida pada pipa kecil v2 adalah… 
A.            (    )
 






E.            (               )
 
13.    Yuli sedang melakukan percobaan venturimeter, setelah mengetahui perbedaan 
ketinggian  minyak  yang  ada  di  dalam  selang,  maka  yang  dapat  dihitung 
adalah…. 
A.   Kecepatan aliran air 
B.   Diameter pipa 
C.   Waktu 
D.   Jarak air yang jatuh ke tanah 
E.   Volume air 
14. Seorang siswa  melakukan  percobaan  hukum  toricelli  pada  botol  berlubang, 
setelah mengisi botol dengan air dan membuka isolasi yang menutupi lubang, 
maka langkah atau prosedur selanjutnya adalah…. 
A.   Mengukur jarak semburan air 
B.   Mengukur volume air 
C.   Menyalakan stopwatch 
D.   Mengukur kecepatan aliran air 
E.   Menyalakan keran air 
15. Ani  sedang  merangkai  pipa  venturi  untuk  melakukan  percobaan,  kemudian 
mengukur diameter pipa besar dan pipa kecil menggunakan jangka sorong. 
Prosedur selanjutnya adalah…. 
A.   Menuangkan air ke dalam pipa venturi 
B.   Menghitung kecepatan aliran air 
C.   Mengukur perbedaan ketinggian 
D.   Memasukkan minyak ke dalam selang 




























1.    Tujuan 
 




2.    Pendahuluan 
 
Salah seorang ilmuwan fisika  bernama Toricelli mengemukakan  hukumnnya 
tentang fluida dinamis yang kemudian dikenal dengan hukum Toricelli. Hukum ini 
berbunyi “ kelajuan fluida yang menyembur keluar dari lubang yang terletak pada 
jarak h di   bawah permukaan atas fluida dalam tangki sama seperti kelajuan yang 
diperoleh oleh benda yang jatuh bebas dari ketinggian h “. Teorema ini hanya berlaku 
jika ujung wadah terbuka terhadap atmosfer dan luas lubang lebih kecil dari luas 
penampang wadah. 
 




(         ) √ 
 
Gerak air (fluida) pada sumbu X merupakan gerak lurus beraturan (GLB) 
 

















(         ) √ 
 
 




Keterangan           : 
 
v     : Kecepatan semburan ( m/s ) 
√   (           )
 
 
t     : Waktu zat cair dari lubang sampai ke lantai (s) 
 
x     : Jarak jatuhnya zat cair ke lantai (m). 
(Setya, 2009: 222-223). 
Pada  peristiwa  air  yang  mengalir  dalam  botol  berlubang  dapat  dijelaskan 
dengan hukum Toricelli bahwa aliran air dari lubang kebocoran dari atas ke bawah 
semakin panjang jaraknya (x), dan kecepatannya berkurang dari bawah ke atas. 
 
 
3.    Alat dan Bahan 
 
 Botol plastik 1 buah 
 Paku / alat pelubang botol 1 buah 
 Penggaris 1 buah 
 Spidol 1 buah 
 Air secukupnya 
 Isolasi secukupnya 
 
4.    Prosedur Kerja 
 
Kegiatan 1: Menyelidiki teori hukum Toricelli pada air dalam botol berlubang 
a.  Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan . 
b. Potonglah bagian atas botol kemudian lubangi botol dengan paku sehingga 







Gambar : Botol di lubangi 
 
c.  Ukur tinggi botol, volume botol dan diameter botol dengan menggunakan 
penggaris. 
d. Tutup lubang pada botol dengan menggunakan isolasi kemudian botol diisi 
dengan air hingga penuh. 
e.  Buka   isolasi   pada   lubang   pertama   bersamaan   dengan   dinyalakannya 
stopwatch hingga air berhenti mengalir dari lubang pertama. 
f.  Ukur jarak air yang mengalir dari botol di atas tanah. 
 
g. Tutup lubang pada botol dengan menggunakan isolasi kemudian botol diisi 
dengan air hingga penuh. 
h. Buka isolasi pada lubang kedua bersamaan dengan dinyalakannya stopwatch 
hingga air berhenti mengalir dari lubang kedua. 
i.  Ukur jarak air yang mengalir dari botol di atas tanah. 
 
j.  Tutup lubang pada botol dengan menggunakan isolasi kemudian botol diisi 
dengan air hingga penuh. 
k. Buka isolasi pada lubang ketiga bersamaan dengan dinyalakannya stopwatch 
hingga air berhenti mengalir dari lubang ketiga. 









m. Catat seluruh hasil pengamatan pada tabel pengamatan yang tersedia. 
 
n. Hitung  kecepatan  aliran  air  pada  setiap  lubang  dengan  ketinggian  yang 
berbeda terhadap permukaan. 











lubang ( h ) 
Jarak  air  jatuh 
 












( Q ) 
 ( cm ) (cm)  lubang ( v )  ( m
3 
/ s ) 
    ( m/s )   
1 ........... ........... ........... ...........  ........... 
2 ........... ........... ........... ...........  ........... 





6.    Pertanyaan 
 
a.    Tuliskan bunyi hukum percobaan Terocelli ? 
 
b. Jelaskan faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan kecepatan pancaran air 
yang keluar dari botol ! 
c.    Bagaimanakah kecepatan pancaran ke-3 botol plastik tersebut ? 
 
d. Manakah botol yang memancarkan air paling kuat, dan manakah botol yang 
memancarkan air paling lemah ? 
e. Bagaimana  jangkauan  pancaran  air  untuk  setiap  botol  plastik,  urutkan 




























1.    Tujuan 
 




2.    Pendahuluan 
 
Seorang ilmuan berkebangsaan Belanda bernama Daniel Bernoulli (1700-1782) 
dan  disebut  dengan  asas  Bernoulli.  Asas  ini  menyatakan  bahwa  “pada  pipa 
mendatar (horizontal), tekanan fluida paling besar adalah pada bagian yang 
kelajuan alirnya paling kecil, dan tekanan paling kecil adalah pada bagian yang 
kelajuan alirnya paling besar”, 
Hukum  Bernoulli  dikemukakan  oleh  seorang  ilmuan  yang  bernama  Daniel 
 
Bernoulli pada tahun 1700-1782. Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari 
tekanan  (P),  energi  kinetik  persatuan  volume  (        ),  energi  potensial  persatuan 
volume (       ) memiliki nilai yang sama pada setiap titik sepanjang suatu garis arus. 
Dimana rumus hukum Benoulli adalah: 
 








P = tekanan (N/m
2




= massa jenis fluida (kg/m
3
)                       h = tinggi pipa pada tanah (m) 
 
= kecepatan aliran fluida (m/s) 
 
Pipa   venturi   digunakan   sebagai   alat   peraga   untuk   menjelaskan   hukum 
Bernoulli. Venturimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kelajuan 
fluida. Bahkan, saat ini sudah dirancang untuk digunakan untuk mengukur kecepatan 














Gambar. Venturimeter dengan manometer 
 
Suatu fluida bermassa jenis ρ mengalir di dalam tabung dengan luas penampang 
A1. Kemudian, masuk ke dalam tabung dengan luas penampang yang lebih sempit A2. 
Kedua bagian tabung ini dihubungkan dengan manometer zat cair yang diisi air raksa 
dengan massa ρ‟. Selanjutnya, akan kita ketahui tinggi perbedaan aiir raksa di dalam 
manometer, sehingga kecepatan fluida di dalam tabung venturi dapat ditentukan . 
 
 
( 𝜌        𝜌 )𝑔 
𝑣 
√ 






kecepatan aliran fluida berpenampang besar (m/s) 
 












1 = luas penampang tabung besar (m
2
) 








3.    Alat dan Bahan 
 
  Gergaji                                                         1 buah 
 







 Paku secukupnya 
 Palu 1 buah 
 Papan kayu untuk penyangga secukupnya 
 Penutup Pipa 1 buah 
 Pipa besar 1 buah 
 Pipa kecil 1 buah 
 Pipa L 1 buah 
 Pipa Shock/penyambung pipa 1 buah 
 Selang bening sepanjang 50 cm 1 buah 
 Spidol 1 buah 
 Korek api 1 buah 
 Lilin secukupnya 
 Lem pipa secukupnya 
 
 
4.    Prosedur Kerja 
 
Kegiatan 1: Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada pipa Venturimeter 
a. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
b.    Rangkailah alat sesuai pada gambar 
 
 
Gambar : Pipa Venturimeter 
 
c.   Mengukur diameter (d) pipa besar dan pipa kecil menggunakan jangka sorong 































e.   Mengukur   ketinggian   awal   minyak   pada   selang   menggunakan   mistar 
kemudian diberi tanda menggunakan spidol. 
f.   Tuangkan air ke dalam pipa venturi melalui pipa L 
 
g.   Mengukur   perbedaan   ketinggian   minyak   yang   ada   di   dalam   selang 
menggunakan mistar 
h.   Setelah   mengetahui   perbedaan   ketinggiannya   maka   selanjutnya   kita 
 




5.    Tabel Hasil Pengamatan 
 
A1 = ... cm 
 
A2 = ... cm 
 
 










































6.    Pertanyaan 
 
a.  Tuliskan bunyi hukum Bernolli ! 
 
b. Sebtkan alat dan bahan pada percobaan Bernolli ! 
 
c.  Apa yang dimaksud fluida ? 
 
d. Apa yang dimaksud fluida dinamis ? 
 









Sekolah                  : MAN 4 Bone 
Mata Pelajaran    : Fisika 
Kelas/Semester     : XI/II 
Materi Pokok        : Fluida Dinamis 
 




A.   Kompetensi Inti 
 
1.   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 
2.   Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3.   Memahami,   menerapkan,   menganalisis   dan   mengevaluasi   pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan  wawasan  kemanusiaan,  kebangsaan,  kenegaraan,  dan  peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural  pada  bidang  kajian  yang  spesifik  sesuai  dengan  bakat  dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
4.   Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait  dengan  pengembangan  dari  yang  dipelajarinya  di  sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 





B.   Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar                             Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Menerapkan    prinsip    fluida 





















Membuat dan menguji  proyek 
sederhana yang menerapkan 
 




2.   Menggunakan  persamaan  fluida  ideal 
dan Azas Kontinuitas untuk 
menyelesaikan permasalahan 
3. Menjelaskan   dan   memformulasikan 
hukum Bernoulli dan hukum Toricelli. 
4.   Menjelaskan  penerapan  prinsip  Bernoulli 
dan hukum Toricelli dalam teknologi 
5. Menyebutkan contoh penggunaan Azas 
Kontinuitas   dan   hukum   Bernoulli   dan 
hukum Toricelli dalam kehidupan 
1. Melaksanakan       percobaan       yang 
menerapkan  prinsip  hukum  Bernoulli 
dan hukum Toricelli. 
2. Menggunakan keterampilan praktikum 
pada percobaan hukum Bernoulli dan 
hukum Toricelli. 
3. Melaksanakan  prosedur  dan  teknik 
praktikum dengan benar pada percobaan 
hukum Bernoulli dan hukum Toricelli. 
4. Menggunakan     persamaan     dalam 
pemecahan masalah pada percobaan 
hukum Bernoulli dan hukum Toricelli. 
5.   Melaksanakan teknik praktikum dengan 
fleksibel pada percobaan hukum 





C.   Tujuan Pembelajaran 
 
1. Peserta  didik  mampu   mendiskripsikan   Pengertian   fluida   ideal   dan   Azas 
kontinuitas 
2.    Peserta  didik  mampu  menggunakan  persamaan  fluida  ideal  dan  Azas 
 
Kontinuitas untuk menyelesaikan permasalahan 
 
3. Peserta didik mampu menjelaskan dan memformulasikan hukum Bernoulli 
dan hukum Toricelli. 
4.    Peserta  didik  mampu  menjelaskan  penerapan  prinsip  Bernoulli  dan  hukum 
 
Toricelli dalam teknologi 
 
5. Peserta didik mampu menyebutkan contoh penggunaan Azas Kontinuitas dan 
hukum Bernoulli dan hukum Toricelli dalam kehidupan 
6. Peserta  didik  mampu  melaksanakan  percobaan  yang  menerapkan  prinsip 
hukum Bernoulli dan hukum Toricelli. 
7. Peserta didik mampu menggunakan keterampilan praktikum pada percobaan 
hukum Bernoulli dan hukum Toricelli. 
8. Peserta didik mampu melaksanakan prosedur dan teknik praktikum dengan 
benar pada percobaan hukum Bernoulli dan hukum Toricelli 
9. Peserta didik mampu menggunakan persamaan dalam pemecahan masalah 
pada percobaan hukum Bernoulli dan hukum Toricelli. 
10.  Peserta didik mampu melaksanakan teknik praktikum dengan fleksibel pada 
percobaan hukum Bernoulli dan hukum Toricelli 
D.   Materi Pembelajaran 
 
1.   Fluida ideal 
 
2.   Azas kontinuitas 
 
3.   Hukum Bernoulli 
 
4.   Hukum Toricelli 
 
E.   Metode Pembelajaran 
 
Pendekatan          : Saintifik Ilmiah 
 





Metode                : Diskusi, Kelompok eksperimen dan presentasi. 
 
F.   Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
 
1.   Media Pembelajaran 
 
     Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 
     lembar penilaian 
 
     Laptop 
 
     LCD 
 
     Papan tulis 
 
2.   Alat dan Bahan 
 
    Untuk eksperimen I  :  Pipa Venturi, wadah air, stopwatch, mistar 
 
    Untuk eksperimen  II :  Botol plastik, mistar, fluida, stopwatch 
 
3.   Sumber Belajar 
 
    Buku paket Fisika kelas XI SMA 
 
    Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
G.   Kegiatan Pembelajaran 
 
1.   Pertemuan ke-1 (2x45 menit) 
 
Kegiatan                               Deskripsi Kegiatan                               Waktu 
 
Pendahuluan   1.   Guru  menyapa  dan  membuka  pembelajaran 
peserta didik dengan salam dan berdoa. 
2.   Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 
3.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
4. Guru        memotivasi    dengan    mengajukan 
pertanyaan 
5.   Merefleksi kembali materi sebelumnya 
 
Inti                    Mengamati 
 
Siswa menyimak informasi dari berbagai sumber 
tentang sifat fluida ideal dan azas kontinuitas 























Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
permasalahan yang berhubungan dengan materi 
sifat-sifat fluida ideal, menentukan debit aliran air, 
persamaan kontinuitas dan peristiwa kontinuitas 
dalam kehidupan sehari-hari 
Mengumpulkan informasi 
 
Siswa   mencari   dan   mengumpulkan   berbagai 
literatur     dan     referensi     yang     mendukung 
pemecahan permasalahan yang mereka temukan. 
Mengasosiasikan 
Siswa   menganalisis   informasi   dari   berbagai 
sumber data yang terkumpulkan 
Mengkomunikasikan 
Siswa    berdiskusi    mengenai    informasi    dari 
berbagai sumber data yang didapatkan 
Penutup           1.  Siswa  bersama  guru  menyimpulkan  kembali 
hasil pembelajaran 
2.  Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya 







































2.   Pertemuan ke-2 
 
Kegiatan                               Deskripsi Kegiatan                               Waktu 
 
Pendahuluan   1.    Guru  menyapa  dan  membuka  pembelajaran 
peserta didik dengan salam dan berdoa. 
2.   Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 
3.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
4. Guru        memotivasi    dengan    mengajukan 
pertanyaan 






Inti                    Mengamati 
 
Siswa  mengamati  percobaan  hukum  Bernoulli 
pada pipa venturimeter. 
Menanya 
 
Siswa mengajukan pertanyaan setelah mengamati 
percobaan  hukum  Bernoulli  pada  pipa 
venturimeter dan menentukan kelajuan aliran air 
pada pipa venturimeter, 
Mengumpulkan informasi 
 
1. Siswa mencari dan mengumpulkan berbagai 
literatur dan referensi yang mendukung 
pemecahan  permasalahan  yang  mereka 
temukan berdasarkan pengamatan pada 
percobaan pipa venturimeter. 
2.   Siswa melakukan praktikum “Hukum Bernoulli 
pada Pipa Venturimeter” secara berkelompok 
dengan menggunakan LKPD yang tersedia. 












1. Siswa menganalisis informasi dari berbagai 
sumber data yang terkumpulkan 
2.   Siswa menganalisis kesesuaian antara informasi 
dari literatur dan referensi dengan hasil 
eksperimen yang diperoleh 






1. Siswa   berdiskusi   mengenai   informasi   dari 
berbagai sumber data yang didapatkan 
2. Masing-masing   kelompok   secara   bergiliran 
mempresentasikan  hasil  percobaan  secara 
runtut 
3. Siswa membuat laporan hasil percobaan 
 
4. Siswa   menyampaikan   pendapat   pribadinya, 
menganalisis dan membandingkan hasil 
eksperimen yang dilakukan kelompoknya 
dengan kelompok lainnya. 
Penutup           1.   Siswa bersama guru menyimpulkan kembali 
hasil pembelajaran 
2.  Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya 


















































3.   Pertemuan ke-3 
 
Kegiatan                               Deskripsi Kegiatan                               Waktu 
 
Pendahuluan   1.   Guru  menyapa  dan  membuka  pembelajaran 
peserta didik dengan salam dan berdoa. 
2.   Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 
3.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
4. Guru        memotivasi    dengan    mengajukan 
pertanyaan 
5.   Merefleksi kembali materi sebelumnya 
 
Inti                    Mengamati 
 




Siswa mengajukan pertanyaan setelah mengamati 
percobaan hukum Toricelli dan menentukan 




1. Siswa mencari dan mengumpulkan berbagai 
literatur dan referensi yang mendukung 
pemecahan  permasalahan  yang  mereka 
temukan berdasarkan pengamatan pada 
percobaan hukum Toricelli. 
2.   Siswa melakukan praktikum “Hukum Toricelli” 
secara berkelompok dengan menggunakan 
LKPD yang tersedia. 
3. Siswa  mencatat  data  pengamatan  hasil 























1. Siswa menganalisis informasi dari berbagai 
sumber data yang terkumpulkan 
2.   Siswa menganalisis kesesuaian antara informasi 
dari literatur dan referensi dengan hasil 
eksperimen yang diperoleh 






1. Siswa berdiskusi mengenai informasi dari 
berbagai sumber data yang didapatkan 
2. Masing-masing kelompok secara bergiliran 
mempresentasikan  hasil  percobaan  secara 
runtut 
3.   Siswa membuat laporan hasil percobaan 
 
4. Siswa menyampaikan pendapat pribadinya, 
menganalisis dan membandingkan hasil 
eksperimen yang dilakukan kelompoknya 
dengan kelompok lainnya. 
Penutup           1.   Siswa  bersama  guru  menyimpulkan  kembali 
hasil pembelajaran 
2.  Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya 














































H.  Penilaian 
 
1.   Jenis/Teknik Penilaian 
 
 Penilaian kompetensi sikap dilakukan melalui beberapa teknik, diantaranya 
observasi prilaku, pertanyaan langsung, Laporan pribadi. 
    Penilaian kompetensi pengetahuan: 
 
-    Tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan/ uraian 
 
-    Penugasan dalam bentuk tugas individu 
 
    Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan melalui skala penilaian 
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I. Teknik Penilaian 
LAMPIRAN 
 
 Penilaian kompetensi sikap dilakukan melalui beberapa teknik, diantaranya 
observasi prilaku, pertanyaan langsung, Laporan pribadi. 
    Penilaian kompetensi pengetahuan: 
 
-    Tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda 
 
-    Penugasan dalam bentuk tugas individu 
 
    Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan melalui skala penilaian 
 
II. Alat Evaluasi 
 
1. Penilaian Sikap Peserta didik 
 
Untuk penilaian kompetensi sikap pada pertemuan I, II, dan III dilakukan melalui 
observasi prilaku, pertanyaan langsung, ataupun melalui pertanyaan pribadi, 
dengan contoh format penilaian sebagai berikut: 
 
 





1             Keterbukaan 
 
2             Ketekunan Belajar 
 
3             Kerajinan 
 
4             Tenggang Rasa 
 
5             Kedisiplinan 
 
6             Kerjasama 
 
7             Ramah dengan Teman 
 
8             Hormat pada Orang Tua 
 




1 = sangat kurang                               4= konsisten 
1           2           3        4        5 
 
2 = kurang konsisten                          5 = selalu konsisten 
 




















































































































2. Untuk Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
 




IV. Rubrik Penilaian 
 
1. Rubrik Penilaian Sikap Peserta Didik 









































1 = sangat kurang 
 
2 = kurang konsisten 
 
3 = mulai konsisten 
 
4 = konsisten 
 








2. Rubrik Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
 
Rubrik penilaian yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap di setiap 
pertemuannya,   dengan   jumlah   soal   seperti   yang   terlihat   pada   kuis,   dengan 
berpedoman pada kurikulum yang berlaku adalah: 
 Untuk  soal  objektif,  setiap  jawaban  benar  bernilai  2  dan  jawaban  salah 
bernilai 0 
 Untuk soal essay setiap jawaban lengkap bernilai 5, dan untuk jawaban yang 
kurang lengkap nilainya di bawah 5 sesuai dengan apa yang dikerjakan siswa 








3. Rubrik Penilaian Kompetensi Keterampilan 
 
Lembar Penilaian Kompetensi Keterampilan 
 
 








1         Merangkai Alat 
 
2         Pengamatan 
 
3         Data yang diperoleh 
 
4         Kesimpulan 














1                             2                                3 
 











benar, tetapi tidak 



































Nama observer                     : 
 
Nama Sekolah                      : MAN 4 Bone 
 
Kelas/semester                     : XI/II 
Mata Pelajaran                     : Fisika 
Metode Pembelajaran         : Metode Eksperimen 
 









Ya          Tidak          Catatan 
 
Guru    menyapa    dan    membuka 
1 pembelajaran  peserta didik  dengan 
salam dan berdoa. 
 
2   Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 
3 
Guru        menyampaikan        tujuan 
pembelajaran 
4 
Guru          memotivasi          dengan 
mengajukan pertanyaan 
5 






Guru  memberikan  informasi  dari 
1 
berbagai   sumber   tentang   materi 







Guru memberikan kesempatan 
kepada      peserta      didik      untuk 
2          mengajukan   pertanyaan   mengenai 
materi  fluida  dinamis  yang 
diberikan. 
Guru menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh peserta didik. 
Mengumpulkan informasi 
Guru   membagi   peserta   didik   ke 
3          dalam beberapa kelompok.                    
Guru membagikan LKPD. 
Guru menghimbau kepada peserta 
didik untuk melakukan percobaan. 
Mengasosiasikan 
Guru membimbing peserta didik 
dalam menganalisis informasi dari 
berbagai sumber data yang 
terkumpulkan. 
Guru   membimbing   peserta   didik 
4 
dalam     menganalisis     kesesuaian 
antara informasi dari literatur dan 
referensi  dengan  hasil  eksperimen 
yang diperoleh. 
Guru membimbing peserta didik 
dalam menyimpulkan hasil 
percobaan. 
Mengkomunikasikan 
Guru   membimbing   peserta   didik 
5 
mempresentasikan      hasil      yang 
diperoleh      beserta      kesimpulan 
sementara pada kelompok yang lain 
Kegiatan penutup 
Guru   membimbing   peserta   didik 
1 untuk    menyimpulkan    percobaan 
yang telah dilakukan dan 
memberikan penguatan dengan cara 
112  
 
menjelaskan   hal-hal   yang   masih 
dirasa kurang dari segi materi yang 
telah disampaikan peserta didik. 
Guru   mengingatkan   siswa   untuk 
2          mempelajari    materi    yang    akan 
dibahas          pada          pertemuan 
selanjutnya. 





















Nama observer                     : 
 
Nama Sekolah                      : MAN 4 Bone 
 
Kelas/semester                     : XI/II 
Mata Pelajaran                     : Fisika 




No  Aspek yang diamati Ya Tidak Catatan 
1. Peserta didik  menyimak  informasi    
dari berbagai sumber tentang materi 
fluida   dinamis   melalui   berbagai 
sumber. 
2. Peserta      didik      mengajukan 
pertanyaan   tentang 
permasalahan   yang 
berhubungan dengan materi 
fluida dinamis. 
3. Peserta      didik      mencari      dan 
mengumpulkan   berbagai   literatur 
dan referensi yang mendukung 
pemecahan permasalahan yang 
mereka temukan. 
4. Peserta       didik       melakukan 
percobaan fuida dinamis secara 
berkelompok dengan 
menggunakan LKPD yang 
tersedia 
5. Peserta      didik      mencatat      data 
pengamatan hasil percobaan pada 
kolom yang tersedia pada LKPD. 
6. Peserta didik menganalisis informasi 






7. Peserta         didik         menganalisis 
kesesuaian antara informasi dari 
literatur dan referensi dengan hasil 
eksperimen yang diperoleh 
8. Peserta  didik  menyimpulkan  hasil 
percobaan hukum Bernoulli 
9. Peserta  didik  berdiskusi  mengenai 
informasi dari berbagai sumber data 
yang didapatkan 
10. Peserta  didik  secara  berkelompok 
mempresentasikan hasil percobaan. 
11. Peserta didik membuat laporan hasil 
percobaan. 
12. Peserta       didik       menyampaikan 
pendapat  pribadinya,  menganalisis 
dan         membandingkan         hasil 
eksperimen yang dilakukan 
kelompoknya dengan kelompok 
































3.  ANALISIS      VALIDASI      RANCANGAN      PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN(RPP) 




5.  ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBESERVASI PESERTA DIDIK 
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ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES PENGETAHUAN PROSEDURAL FISIKA 
OLEH  VALIDATOR 
No. Soal         Materi                   










         1   
                             A          B          C          D          V1          V2          Rata     
   Relevansi   
    Relavansi    
     KET  
 
                                                    4            4             4               Kuat                 D             
         2                                                                                    4            4             4               Kuat                 D             
         3                                                                                    4            4             4               Kuat                 D             
         4                                                                                    4            3            3,5             Kuat                 D             
         5                                                                                   4            4             4               Kuat                 D           
  
         6                                                                                   3            4            3,5             Kuat                 D           
  
         7   
         8   
FLUIDA                                        4            3            3,5             Kuat                 
D             
DINAMIS                                                       4            4             4               Kuat                 D             
         9                                                                                    3            4            3,5             Kuat                 D             
        10                                                                                   4            4             4               Kuat                 D             
        11                                                                                   4            4             4               Kuat                 D             
        12                                                                                   4            4             4               Kuat                 D             
        13                                                                                   4            3            3,5             Kuat                 D             
        14                                                                                   3            4            3,5             Kuat                 D             
        15                                                                                    4            3            3,5             Kuat                 D             
   Total Skor                      -                    -           -           57          56          56,5               -                     -              




A         : Pengetahuan tentang keterampilan praktikum 
B         : Pengetahuan tentang prosedur dan teknik praktikum dengan benar 
C         : Pengetahuan tentang persamaan dalam pemecahan masalah. 
















No                             Nama Validator 
        1                    Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis.   
















1.    Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A. 
 
2.    Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B. 
 
3.    Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C. 
 
4.    Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0                   Relevansi kategori C  = 0 
 









bahasa   yang 
dan    struktur 
4 4 4 






ANALISIS VALIDASI LKPD 
 




No.              ASPEK                         INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATO 




          1               2        
 
1 Format 1. Sistem penomoran jelas 
 
4               4                     4 
4               4                     4  
Modul 2. Pembagian materi jelas 
  3. Pengaturan ruang (tata letak) 4 3  3,5 
  4. Jenis dan ukuran huruf sesuai 3 3  3 
  5. Memiliki daya tarik 3 2  2,5 
2              Isi 
Modul 
1. Kebenaran konsep/materi                 4               4 
2. Sesuai dengan K13                           4               4 
3. Dukungan    ilustrasi    untuk           4               4 
memperjelas konsep 
4. Memberi  rangsangan  secara 
visual                                                 
4               3
 
5. Kontekstual,                artinya           
3               3 
ilustrasi/gambar yang dimuat 
berdasarkan               konteks 
daerah/tempat/lingkungan 
siswa  dan  sering  dijumpai 










3              Bahasa       1. Menggunakan             bahasa           4               4                     4 
Indonesia   yang   baik   dan 
benar. 
2. Menggunakan   tulisan,   dan           4               4                     4 
tanda   baca   sesuai   dengan 
EYD 
3. Menggunakan   istilah-istilah           







sesuai dengan taraf berpikir 
dan kemampuan membaca 
dan usia Siswa 
5. Menggunakan    arahan    dan 
petunjuk yang jelas, sehingga           
























54                  55,5 











         Butir               1                   2      
          s1               s2            Σs            V   
             1                  4                   4                 3              3              6               1   
             2                  4                   4                 3              3              6               1   
             3                  4                   3                 3              2              5             0,83   
             4                  3                   3                 2              2              4             0,67   
             5                  3                   2                 2              1              3              0,5   
             6                  4                   4                 3              3              6               1   
             7                  4                   4                 3              3              6               1   
             8                  4                   4                 3              3              6               1   
             9                  4                   3                 3              2              5             0,83   
            10                 3                   3                 2              2              4             0,67   
            11                 4                   4                 3              3              6               1   
            12                 4                   4                 3              3              6               1   
            13                 4                   4                 3              3              6               1   
            14                 4                   4                 3              3              6               1   
            15                 4                   4                 3              3              6               1   
   Total                                                81           13,5   





(        )          (        )
 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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6 Kerincian skenario pembelajaran 





ANALISIS VALIDASI LKPD 
 
 





o                                  INDIKATOR 
. 
SKOR 
               VALIDATOR   
 





1 Kejelasan          perumusan          tujuan 
pembelajaran (tidak menimbulkan 
penafsiran   ganda   dan   mengandung 
               perilaku hasil belajar)   
2    Pemilihan  materi  ajar  (sesuai  dengan 
 
 
4                      4                  4 
               tujuan dan karakteristik peserta didik)     
         4                      4                  4  
 
3    Pengorganisasian         materi         ajar 
(keruntutan,   sistematika   materi   dan 4                  4              4 
               kesesuaian dengan alokasi waktu)              
4    Pemilihan sumber/media pembelajaran 
(sesuai   dengan   tujuan,   materi,   dan 
               karakteristik peserta didik)   
4                  3                  3,5 
 
5 Kejelasan      skenario pembelajaran  
 (langkah-langkah kegiatan 4 4 4 




strategi/metode dan alokasi waktu pada 
               setiap tahap)   
7    Kesesuaian    teknik    dengan    tujuan 
4                  4                   4 
               pembelajaran                                            
             4              4                    4  
 
8    Kelengkapan  instrumen  (soal,  kunci, 
               pedoman penskoran)                                
             4              4                    4  
 
                                Total Skor                                  32                 31               31,5   













         Butir               1                   2      
           s1                 s2              Σs             V   
             1               4                        4                 3               3               6               1   
             2               4                        4                 3               3               6               1   
             3                   4                    4                 3               3               6               1   
             4               4                    3                     3               2               5             0,83   
             5               4                    4                     3               3               6               1   
             6               4                    4                     3               3               6               1   
             7                   4                4                     3               3               6               1   
             8                   4                4                     3               3               6               1   
   Total                                                  47            7,83   




(        )          (        ) 
 
 






4                4 
2 Cakupan 1. Kategori aktivitas 3 3 3 
 Aktivitas  guru  yang diamatai    
 Guru  dinyatakan dengan    
   jelas  4 4 4 
  2. Kategori aktivitas    
   guru    yang diamati 4 4 4 
   termuat dengan    
   lengkap     
  3. Kategori aktivitas    
   guru    yang diamati    
   dapat teramati    





ANALISIS VALIDASI LKPD 
PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM METODE EKSPERIMEN 
 
Validator : 1. Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis.       2. Suhardiman, S.Pd., M.Pd 
 
 
No.             ASPEK                 INDIKATOR 
 
1 Petunjuk   1.   Petunjuk         lembar 
pengamatan 
SKOR 
          VALIDATOR            
RATA- 
            1                2    






















3 Bahasa       1.   Menggunakan                         4                4                   4 
bahasa  yang  sesuai 
dengan           kaidah 
 Bahasa Indonesia 3 4 3,5 
2. Menggunakan    
 kalimat/pertanyaan    
 yang komunikatif 4 4 4 
3. Menggunakan bahasa  
 yang  sederhana  dan 
 mudah dimengerti 
4               Umum        1.  Penilaian          umum 
terhadap          lembar 
pengamatan  aktivitas 
guru                  dalam 





4                4                   4 
 
Total Skor 30 31 30.5 













         Butir               1                   2      
          s1               s2             Σs             V   
             1                  4                   4                 3              3              6               1   
             2                  3                   3                 2              2              4             0,67   
             3                  4                   4                 3              3              6               1   
             4                  4                   4                 3              3              6               1   
             5                  4                   4                 3              3              6               1   
             6                  3                   4                 2              3              5             0,83   
             7                  4                   4                 3              3              6               1   
             8                  4                   4                 3              3              6               1   
   Total                                                 45             7,5   




(        )          (        )
 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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 teramati dengan baik  
3 Bahasa 6. Menggunakan bahasa 
yang   sesuai   dengan 


























   
   yang  sederhana  dan 
mudah dimengerti 
   
4 Umum  Penilaian          umum 
terhadap          lembar 
pengamatan 
   








ANALISIS VALIDASI LKPD 
PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  METODE 
EKSPERIMEN 
 
Validator : 1. Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis.           2. Suhardiman, S.Pd., M.Pd 
 
 
No.             ASPEK                 INDIKATOR 
SKOR 
          VALIDATOR            
RATA- 
            1                2    












4                4                   4 
   jelas.  
2 Cakupan 1. Kategori aktivitas 3 4  3,5 
Aktivitas           peserta   didik   yang 
 Peserta 
Didik 








  2. Kategori aktivitas     
peserta   didik   yang 
diamati         termuat              4                4                   4 
dengan lengkap 
3.   Kategori      aktivitas 
peserta   didik   yang 

























Total Skor 30 31 30,5 













         Butir               1                   2      
          s1               s2             Σs             V   
             1                  4                   4                 3              3              6               1   
             2                  3                   4                 2              3              5             0,83   
             3                  4                   4                 3              3              6               1   
             4                  4                   4                 3              3              6               1   
             5                  4                   3                 3              2              5             0,83   
             6                  3                   4                 2              3              5             0,83   
             7                  4                   4                 3              3              6               1   
             8                  4                   4                 3              3              6               1   
   Total                                                 45            7,49   
Rata-rata                                             5,62          0,94 
∑
 
(        )          (        )
 































1.  DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 
 

































2.  DOKUMENTASI KELAS KONTROL 
 


















































4.  SURAT      KETERANGAN      VALIDASI      INSTRUMEN 
PENELITIAN 























































































































Nama  lengkap  penulis,  yaitu  Nurwarfahsari,  lahir  di  Maros, 
pada tanggal 17 Desember 1996, merupakan anak tungggal dari 
pasangan Bapak Abdul Wajib dan Ibu Sitti Arafah. Penulis 
berkebangsaan  Indonesia  dan  beragama  Islam.  Penulis 
beralamat  di  Jl.  Sukaria  1  No.  5,  Makassar.  Alamat  tetap 
penulis  yaitu Desa Ancu, Kecamatan Kajuara,  Kabupaten  Bone. Adapun riwayat 
pendidikan penulis, yaitu pada tahun 2008 lulus dari MI No. 73 Ancu . Pada tahun 
2011 lulus dari SMPN 1 Kajuara dan melanjutkan ke MAN Kajuara pada tahun yang 
sama dan lulus pada tahun 2014. Selanjutnya, penulis melanjutkan studi yaitu kuliah 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Fisika (S1). Pada tahun 2018, semester akhir (delapan) penulis 
telah berhasil menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Eksperimen 
Menggunakan Alat Sederhana pada Pokok Bahasan Fluida Dinamis terhadap 
Pengetahuan Prosedural Peserta Didik Kelas XI MAN 4 Bone”. 
